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ABSTRAK

Najih, Ainun. Upaya Guru Pendidikan Agama Isdlam daam Meningkatkan
Pemahaman Kesetaraan Gender Peserta Didik Kelas Xl di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024, Skripsi
2024, Program Study Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut
Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Ngabar Ponorogo, Pembimbing Okta
Khusna Aisi, M. Pd. I.

Abstrak

K esetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknyasebagai manusia, agar berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik ekonomi, sosia budaya, pertahanan dan
keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
pemahaman tentang kesetaraan gender peserta didik kelas XII di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo, (2) Untuk mengetahui upaya guru PAl dalam
meningkatkan pemahaman kesetaraan gender peserta didik kelas X1l melaui
pembelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo,
(3) Untuk mengetahui dampak peningkatan pemahaman kesetaraan gender pada
peserta didik kelas XII melalui pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, dan jenis penelitiannya menggunakan penelitian lapangan, karena focus
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui baagaimana upaya guru pendidikan
agama islam dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender peserta didik
kelas xii di SMA Muhammadiyah 3 jetis ponorogo tahun Pelgjaran 2023-2024.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Bahwasannya Pemahaman kesetaraan
gender peserta didik kelas X1 di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo masih
perlu ditingkatkan, terutama di kalangan siswa laki-laki, (2) Upaya Guru PAI di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo sangat berpengaruh dalam membangun
pemahaman kesadaran gender. Guru PAI telah memberikan pengarahan tentang
hak dan kewgjiban yang sama antara laki-laki dan perempuan. Mereka juga
bersikap adil dan tidak diskriminatif, memberi kesempatan yang sama kepada
semua siswa, serta sensitif terhadap masalah gender, baik di dalam maupun di luar
kelas, (3) Dampak peningkatan pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik
kelas X1 melalui pembelgjaran Pendidikan Agamaldam di SMA Muhammadiyah
3 Jetis Ponorogo adalah peserta didik lebih menghargai perbedaan, memiliki
pandangan terbuka, dan menunjukkan sikap inklusif.

Kata kunci: Upaya, Guru PAI, Kesetaraan Gender
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ABSTRACT

Najih, Ainun. Efforts of Islamic Religious Education Teachers in Improving the
Understanding of Gender Equality of Grade XIlI Students at SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo for the 2023-2024 Academic Y ear, 2024
Thesis, Issamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah,
Isamic Religious Institute Riyadlotul Mujahidin Ngabar Ponorogo,
Supervisor Okta Khusna Aisi, M. Pd. I.

Abstract

Gender equality is the equal conditions for men and women to obtain
opportunities and rights as human beings, to play arole and participate in political,
economic, socio-cultural, defense and national security activities and equality in
enjoying the results of development. The objectives to be achieved from this study
are (1) To find out the understanding of gender equality of grade XII students at
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo, (2) To find out the efforts of PAI teachers
in improving the understanding of gender equality of grade XII students through
learning Islamic Religious Education at SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo,
(3) To determine the impact of increasing understanding of gender equality on
grade X1 students through educational learning Isslam at SMA Muhammadiyah 3
Jetis Ponorogo.

This research was carried out using a qualitative descriptive approach, and
the type of research used field research, because the focus of this research was to
find out how the efforts of Islamic religious education teachers in improving the
understanding of gender equality of grade XII students at SMA Muhammadiyah 3
Jetis Ponorogo for the 2023-2024 academic year.

The results of this study are (1) That the understanding of gender equality
of grade XII students at SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo still needs to be
improved, especially among male students, (2) The efforts of PAI teachers at SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo are very influential in building understanding of
gender awareness. PAI teachers have been briefed on equal rights and obligations
between men and women. They are also fair and non-discriminatory, provide equal
opportunities to al students, and are sensitive to gender issues, both inside and
outside the classroom, (3) The impact of increasing understanding of gender
equality on grade XII students through learning Islamic Religious Education at
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo is that students value differences more,
have an open view, and show an inclusive attitude.

Keywords: Effort, PAl Teachers, Gender Equality
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“Hal manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
danseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”

(Q.S. Al-Hujurat: 13)*
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-l1aki) atas sebagian yang lain
(perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjagadiri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah

!Al-Qur’an, 49 : 13.
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mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau
perlu,) pukullah mereka (dengan carayang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika
mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”

(Q.SAN-Nisa’: 34)2

2 Al-Qur’an, 8: 34.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peran laki-laki dan perempuan secara sosial bukanlah sesuatu yang given
dan kodrati. Namun konstruksi peran tersebut sesungguhnya terbentuk oleh budaya
dan peradaban yang berkembang dari masa kemasa. Diakui atau tidak, kesenjangan
dan ketidakadilan peran antaralaki-laki dan perempuan pernah terjadi di panggung
sgjarah. Bahkan hingga sekarang, kowgndisi ini masih dapat disaksikan disekitar
kita. Dominasi ideologi patriarki yang masih begitu kuat berkembang ditengah
masyarakat kita. Patriarki merupakan gambaran kekuasaan laki-laki terhadap
perempuan, misanya dalam keluarga, bapak sebagai kepala atau pimpinan
keluarga.® Hal ini semakin meguntungkan dan menguatkan kedudukan laki-laki dan
dengan begitu posisi perempuan lebih banyak dirugikan. Walaupun tatanan sosia
ini juga melahirkan ketidakadilan bagi laki-laki dalam beberapa hal namun tidak
separah yang dialami kaum perempuan, seperti halnya perdagangan perempuan,
kekerasan, dan pelecehan seksual seakan tidak pernah terlewatkan dalam berita-

berita kriminal, baik melalui media massa maupun media el ektroni.

Menurut golongan konservatif, perempuan hanyasebagai ibu rumah tangga,
mendidik anak dan melayani suami, tidak boleh mempunyai aktivitasdi luar rumah,

karena hal tersebut dalam tugas laki-laki.* Padahal sgjak Al-Quran turun telah

3 Pius a Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arkola, 2001), hal
576.

4 Huzaemah Tahido, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya:
Risalah Gusti, 2000), hal, 151.



menghapuskan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Al-Qur’an
memandang sama kedudukan laki-laki dan perempuan, tidak ada perbedaan antara
keduanya. Dan dengan tegas Al-Qur’an memandang laki-laki dan perempuan setara
dihadapan Allah SWT. Sebagaimana diterangkan dalm surat Al-Hujurat ayat 13

bahwa perbedaan antara |laki-laki dan Perempuan hanya dari tingkat ketakwaanya.

2 -

BT oy hed s paas oKass 8 95 0 Kle € 0T L
VPt e AT ) ST Al

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki danseorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disis Allah ialah orang yang paing tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Terdapat dua teori peran yang dapat digunakan untuk melihat peran sosial

laki-laki dan perempuan. Duateori tersebut adalah teori nature dan teori nurture.

Teori nature adalah teori yang mengandaikan bahwa peran laki-laki dan
perempuan merupakan peran yang telah digariskan oleh alam, sedangkan teori
nurture adalah teori yang mengandaikan bahwa peran laki-laki dan perempuan
merupakan peran yang dikonstruk/dibangun oleh kondisi sosial. Keduateori peran

ini senantiasa berjalan secara berlawanan.®

Namun di antara dua teori tesebut, teori yang kedualah yang dianggap
mampu mengungkap problem-problem ketimpangan relasi sosia laki-laki dan
perempuan. Walaupun solusi yang ditawarkan oleh teori nurture tidaklah benar

sepenuhnya. Sebagai alat analisisteori nurture cukup memiliki peran yang penting.

5> Purnomo, Teori Peran Laki-laki dan Perempuan (Malang: UIN Malang, 2006), hal. 2.



Praktik ketidakadilan gender selama ini muncul dalam bentuk praktik subordinas
dan marginalisasi. Hal ini disebabkan oleh kentalnya ideologi patriarki yang
mengakar dalam kehidupan masyarakat. Ideologi ini merupakan faktor determinan
yang beroperasi di hampir seluruh segmen kehidupan. Parapejuang perempuan
berpandangan bahwa subordinasi perempuan terjadi di semua institusidan praktik-
praktik sosial, dimana kekuasaan laki-laki dan subordinasi perempuan
bersifatstruktural. Perspektif gender menjadi salah satu bentuk alat analisis untuk
menyingkap fakta-fakta adanya diskriminasi dan perlakuan tidak adil dibalik

perbedaan relasi sosial antaralaki-laki dan perempuan.

Sekolah merupakan sarana yang sangat mendukung guna menanamkan
nilai-nilai sosia termasuk nilai-nilai kesetaraan gender pada peserta didik. Selain
perlakuan dan hal-hal yang mereka temukan dan mereka rasakan di lingkungan
sekolah, penanaman nilal ini juga bisa lewat integrasi pada teks-teks tertulis dalam
buku pelgjaran. Sebagaimana pernyataan Muawanah dan Hidayah bahwa
pendidikan bukan hanya sekedar proses pembel gjaran tetapi merupakan salah satu
narasumber bagi segala pengetahuan, karenanyaiainstrument efektif transfer nilai

termasuk nilai yang berkait dengan isu gender.®

Berdasarkan hasil wawancarayang telah peneliti lakukan pada 2 April 2024
dengan kepaa sekolah SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Pak Edy Suparni,
S. Pd mengatakan bahwa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis perlu adanya pemahaman

kesetaraan gender. Beliau mengatakan hal seperti itu karena peserta didik di SMA

6 Hidayah Muawanah, Menuju Kesetaraan Gender, (Malang: Kutub Minar, 2006), hal. 65.



Muhammadiyah 3 Jetis terkait kesetaraan gender terkait piket kelas masih belum
setara. Sehinggamasih banyak pesertadidik laki-laki yang tidak mau mel aksanakan
tugas piket dan anak laki-laki masih banyak yang memiliki pemikiran bahwa piket

seperti nyapu dan ngepel kelas adalah tugas dari anak perempuan.’

Berdasarkan hasil wawancarayang telah peneliti lakukan pada 2 April 2024
langsung dengan murid SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo yaitu Andi dan
Retno perwakilan dari kelas X1I mengatakan bahwa tugas piket kelas yang mau
mengerjakan piket hanya anak perempuan sgja. Sekitar 80-90% anak laki-laki yang
ada dikelasnya tidak mau melaksanakan tugas piket. Bahkan pada saat ada
perlombaan kebersihan kelas yang selalu mengondisikan kebersihan kelas anak
perempuan. Anak laki-laki banyak yang nongkrong di kantin tidak mau membantu

anak perempuan.®

Berdasarkan hasil wawancarayang telah peneliti lakukan pada 16 Mei 2024
dengan pak Sumartono, S. Pd guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo
mengatakan bahwa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis perlu adanya pemahaman
kesetaraan gender. Beliau mengatakan hal seperti itu karena pesertadidik yang ada
d SMA Muhammadiyah 3 Jetis terkait kesetaraan gender terkait kedisiplinan
masuk kelas masih belum setara. Sehingga masih banyak siswa laki-laki yang telat
datang dan selalu Perempuan yang datang tepat waktu, bahkan beliau mengatakan

ada yang nongkrong di warung sebelah tidak langsung masuk ke kelas, dan itu

7 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo, Bapak Edy
Suparni, 02 April 2024.

8 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XIl Andi Yoga Pratama dan Retno Perihatin, 2 April
2024



merugikan peserta didik Perempuan, karena guru pasti mengulang materi dari awal
lagi.®

Berdasarkan hasil wawancarayang telah peneliti |akukan pada 16 Me 2024
dengan pak Eko Wahyudi S.E salah satu dewan guru di SMA Muhammadiyah 3
Jetis Ponorogo mengatakan bahwa peserta didik di SMA Muhammadiyah 3 Jetis
khususnya kelas XIl kebanyakan siswa laki-laki pasti molor dan tidak disiplin
dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, selalu perempuan yang disiplin dalam
mengikuti ekstrakulikuler dan kegiatan yang lain. Dan saat pembelgjaran di dalam
kelas, ketika guru memberi PR pasti Perempuan yang mengerjakan sedangkan

kebanyakan laki-laki tinggal mencontek sgja. 1°

Berdasarkan uraian di atas, bahwa kesetaraan gender yang ada di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo terkait pelaksanaan tugas piket kelas maupun
piket sekolahan dan terkait kedisiplinan peserta didik baik kedisiplinan di dalam
pembelgjaran maupun di luar pembel gjaran seperti kegiatan ekstrakulikuler belum
setara. Dengan adanya permasalahan terkait kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan, guru Pendidikan Agama Islam merasa terpanggil untuk memberikan
pemahaman terkait kesetaraan gender. Guru pendidikan agama Islam di sekolah
diyakini dapat membentuk karakter pesertadidik sesuai dengan gjaran Islam. Maka

pemahaman kesetaraan gender ini dilakukan untuk menghilangkan deskriminas

% Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
10 Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Dewan Guru SMA Muhammadiyah 3 Jetis, Bapak Eko
Wahyudi, 16 Mei 2024.



tentang perempuan. Telah dijelaskan di dalam al-Qur’an bahwa hak dan kewajiban

laki-laki dan perempuan itu samatidak ada perbedaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas pendliti ingin mengetahui
bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender
tersebut kepada peserta didik, oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian
upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan
gender pesertadidik Kelas X11 di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3 Jetis

Ponorogo Tahun Pelgjaran 2023-2024.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman tentang kesetaraan gender peserta didik kelas XI1 di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo?

2. Bagaimanaupayaguru PAl dalam peningkatan pemahaman K esetaraan gender
pesertadidik kelas X11 melalui pembelgjaran Pendidikan Agamalslam di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo?

3. Bagaimana dampak peningkatan pemahaman kesetaraan gender peserta didik
kelas XII melalui pembelgaran Pendidikan Agama Isdam di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian kali ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pemahaman tentang kesetaraan gender peserta didik kelas
X1l di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.

2. Untuk mengetahui upaya guru PAl dalam meningkatkan pemahaman
kesetaraan gender peserta didik kelas XII melalui pembelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.

3. Untuk mengetahui dampak peningkatan pemahaman kesetaraan gender pada
peserta didik kelas XII melalui pembelgaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sendiri dapat ditinjau dari segi teoritis dan juga
praktis. Dengan diadakannya penelitian ini, maka penulis mengharapkan hasil dari
penelitianini:
1. Manfaat teoritis
Konsep Teoritis merupakan sekumpulan konstruk (konsep), definisi, dan
proposisi yang berfungsi melihat fenomena secara sistematik dan menyeluruh,
melalui spesifikasi hubungan antar variable, sehingga dapat berguna untuk
menjelaskan dan meramalkan fenomena sehingga ha ini senantisa dapat
membantu ketika kita mencoba membayangkan sesuatu atau memecahkan
rumusan masalah dengan berpijak pada teori yang harus selalu diuji secara
praktis'!. Secara teoretis penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi ilmiah
dalam bidang pendidikan mengenai upaya upaya guru PAI dalam meningkatkan
pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik dan juga faktor penghambat
dan pendukungnya. Penelitian ini bisa dijadikan sebaga referens untuk
penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan upaya peningkatan
pemahaman kesetaraan gender pada pesertadidik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru
Sebagai tolok ukur untuk menumbuhkan dan meningkatkan

kesadaran guru akan pentingnya memberikan pemahaman tentang

1 Kerlinger, F. N, Similarities and differences in social attitudes in four Western countries.
International
Journal of Psychology, Vol 3 No (1) Februari (2020),Hal 25-37.



kesetaraan gender pada peserta didik, agar peserta didik paham dengan
bagaimana kesetaraan gender sebenarnya, dan juga meningkatan
keterampilan pengagaran, guru dapat meningkatkan keterampilan
pengagaran mereka berdasarkan temuan penelitian, mengintegrasikan
pendekatan yang terbukti efektif ke dalam metode pengajaran mereka.
b. Pesertadidik
Bagi peserta didik sebagai pemahaman tentang proses penelitian,
pesertadidik jugadapat memperoleh pemahaman tentang proses penelitian,
membantu mereka menjadi pembelgjar sepanjang hayat dan pengambil
keputusan yang lebih informasional.
c. Bagi Lembaga
Penelitian ini sangat berguna sebagai masukan untuk menerapkan
kebijakan-kebijakan sekolah dalam mengarahkan dan meningkatkan kinerja
guru agar mampu mendidik dan mengarahkan siswanya untuk mengetahui
apa dan bagaimana kesetaraan gender. Itu sangat penting di lakukan oleh
sekolah agar tidak terjadi kesenjangan gender, karena penanaman

pengertian tentang suatu hal yang baik itu di lakukan sgjak dini. 12

12 zumrotul Faizah, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pengabdian
di MTs Wali Songo Putri Ngabar Ponorogo Tahun Pelajaran 2022-2023, Skripsi (Ponorogo: IAIRM
Ngabar, 2023), hal. 6.
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d. Bagi Pendliti
Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan juga wawasan
dari objek yang diteliti sebagai bekal masa depan ketika peneliti sendiri

khususnya sudah terjun dalam dunia pendidikan.*®
E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Tylor yaitu langkah penelitian yang menghasilkan data
deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang dapat diamati.*
Pendekatan ini lebih bersifat deskriptif dan interpretatif, seperti etnografi, studi
kasus, studi dokumen, pengamatan atau observasi alami dan fenomenologi
berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih menekankan pada
pengukuran dan analisis statistik.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian jenis lapangan (field
research),dimana penulis menggali data ke lokasi penelitian secara langsung
untuk melihat keadaan yang sebenarnya mengena upaya guru pendidikan
agamaislam dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender pesertadidik
kelas XI1 di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun
Pelgjaran 2023-2024 . Pendekatan ini merupakan suatu proses yang digunakan

untuk pengumpul an data secara sistematis dan jugaintensive untuk mengetahui

3 bid, hal. 6.
14 Margono, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” Cetekan 8 (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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bagaimana upaya untuk peningkatan mutu guru asrama beserta dampak yang
dialami setelah guru tersebut sudah mengikuti pengembangan kompetensi.
Metode penelitian disebut juga penelitian naturalistic karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga etnographi,
karena awalnya metode ini digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya; disebut juga dengan metode kualitatif karena data yang terkumpul dan

analisisnyalebih bersifat kualitatif.*>

2. Kehadiran Pendliti

Kehadiran pendliti dalam penelitian kualitatif ini peneliti berlaku sebagai
instrumen kunci dan pengumpul data utama. Kehadiran peneliti sangat
diperlukan dalam penelitian kualitatif karena selain bertugas untuk mendliti,
peneliti jugasebagai pengumpul data utama. Sebagaimanayang dikatakan oleh
Lexy J. Moloeng, bahwa pendliti dalam penelitian kualutatif itu rumit karena
selain  menditi, peneliti juga yang merencanakan, mengumpulkan
datamwenganalisis, menafsirkan data, dan juga yang melaporkan hasil
penelitian.®®

Peneliti dalam penelitian kualitatif semestinya berusaha untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan informan dan sumber data secara
alamiah, tidak memaksa, dan tidak memojokkan informan.'” Berkenaan dengan

hal tersebut peniliti harus bisa berusaha untuk membangun dan menciptakan

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2015), hal 14.

16 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), hal
168.

7 1bid, hal 42.
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suasana baik dalam proses penelitian, dan ketika melakukan wawancara
peneliti berusaha untuk melakukan wawancara non-formal, sehinggainforman
tidak merasa tertekan.

Pada dasarnya kehadiran peneliti di lapangan sangatlah penting, karena
selain menjadi instrument juga menjadi faktor penting untuk seluruh proses
kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman menganalisis data tergantung pada

peneliti saat proses penelitian.

3. Lokas Penelitian
Lokas penelitian ini terdapat di di SMA 3 Jetis Ponorogo yang terletak di
jalan Jendral Sudirman No. 72, Turi, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo
Jawa Timur. Alasan yang melatar belakangi pemilihan lokasi tersebut, karena
berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan observasi awal, di sekolah
tersebut masih banyak peserta didik kelas XII yang belum sepenuhnya
memahami tentang kesetaraan gender, faktor lainya adalah lokasi sekolah ini
pun sangatlah strategis untuk bisa dilaksanakan penelitian.
4. Datadan Sumber Data
Data utama dalam penelitian kualitatif berupakata-kata dan tindakan. K ata-
kata diperoleh dari wawancara, sedangkan Tindakan diperoleh ketika proses
observasi.!8
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Adapun sumber datayang digali yakni ada 3 orang sumber datayang

pertama, yang pertama Pak Sumartono, wali kelas X1 dan yang ke dua peserta

18 Zumrotul Faizah, hal 9
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didik kelas XII. Dari dua sumber data itu akan digali yang pertama tentang
bagai mana pemahaman peserta didik tentang kesetaraan gender dan bagaimana
upaya guru PAl untuk meningkatkan pemahaman kesetaraan gender pada
peserta didik. Penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa kata-
kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen dan lain-
lain.

Data didapatkan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai
cara. Biladilihat dari setting-nya, datadapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah
dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagai
responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Biladi lihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer,
dan sumber sekunder.

a DataPrimer
Dalam penelitian ini mengumpulkan data primer dengan melalui
wawancara dan observasi.® Wawancara ini berusaha untuk menggali data
mengenai upaya guru pendidikan agama isam dalam meningkatkan
pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.
b. Data Sekunder
Sumber data tambahan (sekunder), yaitu yang biasanya telah

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misanya data mengenai

19 Sugiyono, hal 308.



14

keadaan demografis suatu daerah, datamengenai suatu produktivitas suatu
perguruan tinggi, data mengena persediaan pengan disuatu daerah, dan
sebagainya. Data yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan
berfungsi literature yang relevan dengan pembahasan.®

Peneliti mengumpulkan data sekunder ini sebagai suatu bukti
dokumentasi yang dapat berupa bentuk fisik dan arsip datalokasi, riwayat
informan dan informasi lainnya yang mendukung dalam penelitian. Data
ini disgjikan berupa teks tertulis, rekaman, foto, dan dokumen. Peneliti
dapat memperoleh data dari guru dan peserta didik di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.

5. Prosedur Pengumpulan data
Terdapat beberapa metode pengumpulan data dengan beberapa instrumen
yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dari lapangan, adapun metode
yang digunakan dalam pengumpulan data dalam metode ini adalah:
a Observas
Observas adalah mengemukakan observasi merupakan sebuah
pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan
baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi
berbaagai aktivitas perhatian terhadap suatu kgian objek yang

menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari suatu tindakan yang

20 1bid, hal 309.
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dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.?*Dua hal yang
terpenting ddalam observasi adalah proses pengamatan dan juga ingatan.
Metode ini dipakal untuk mengumpulkan data-data yang mudah dipahami
dan diamati secaralangsung yaitu pembelajaran yang dilakukan oleh guru
PAl dan Upaya yang di lakukan guru PAI untuk meningkatkan
pemahaman tentang kesetaraan gender pada peserta didik di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo tahun gjaran 2023-2024.
b. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan
sebagal interviewer dan pihak lainnya sebagai interviewee dengan tujuan
tertentu, misalnyauntuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data.
Interviewer menanyakan sgiumlah pertanyaan kepada interview untuk
mendapatkan jawaban.??

Penelitian dengan menggunakan metode wawancara, yang harus
diperhatikan oleh peneliti adalah bahwa responden adal ah seseorang yang
peling tahu mengenai dirinya sendiri, bahwa apapun yang dinyatakan oleh
responden adalah hal yang nyata, dan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan pendliti kepadaresponden sesuai dengan yang maksud yang telah

disusun oleh peneliti.

21 Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2020). Hal 25.
22 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur : UNJ Press, 2020), Hal 2.
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Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh informas,
wawancraini dilakukan dengan mewawancarai beberapanarasumber yaitu
Pak Sumartono mengenai upaya guru PAIl dalam meningkatkan
pemahaman kesetaraan gender, peserta didik kelas XII mengenai
pemahaman peserta didik tentang kesetaraan gender.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adal ah sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan karya-karya
monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.® Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk surat-
surat,laporan dan sebagainya. Y ang dibutuhkan dalam dokumentasi yaitu

kamera, buku dan lainnya.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun data secara sistematis
yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi,
dengan dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

2 Muh Fitrah, dkk, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi Kasus),
(Jawa Barat: CV Jejak, 2017), Hal 74.
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Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu dimana
data yang diperoleh dianggap kredibel. Miles and Huberman, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing/verification.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan
K eabsahan data merupakan sebuah prosedur yang dilakukan oleh pendliti
untuk mengecek, mengukur dergjat kepercayaan (credibility) pada saat proses
pengambilan data yang ada di Lapangan.?* Adapun Langkah-langkah yang

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Kelkutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Kelkutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian, ha ini karena perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan kenaikan dergjat keakuratan

data yang dikumpulkan.?

24 sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cetakan 10 (Bandung: Alfabeta, 2010).
% Lexy Moleng, hal 327-328.
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b. Ketekunan Pengamatan
K etekunan Pengamatan berarti mencari interpretasi dengan berbagai
cara dalam kaitan dengan secara konsisten proses analisis yang konstan
atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari
apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Kemudian
menelaah secara rinci sampai pada satu titik dimana semua data yang
didapatkan yang telah melalui proses pemeriksaan dari awal dirasa cukup
memuaskan.?
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dataitu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Denzin  membedakan empat macam. triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori.?” Dengan katalain triangulasi adalah teknik pengumpulan data
yang merupakan gabungan dari beberapa teknik pengumpulan data dan

sumber-sumber data yang sudah ada.

% | bid, hal 329-330.
27 1bid, hal 330.
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F. SSISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan dari hasil penelitian ini,
maka peneliti menyusun sistematika pembahasan menjadi dua bagian, yaitu:
1. Bagian awal skripsi
Bagian pertama beris Halaman Sampul, Halaman Judul, Lembar
Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Pernyataan Keaslian, Tulisan
Skripsi, Abstrak, Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar I,
Daftar Lampiran.
2. Bagianinti skripsi
Bagian ini terdiri dari limabab, yaitu:
a BAB |: PENDAHULUAN
Bab ini memiliki pola dasar yang dapat memberikan gambaran
bahwa seluruh isi penelitian meliputi: Latar Belakang Masalah, Fokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Manfaat Penelitian, Tujuan Penelitian,
Metode Penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis pendlitian;
kehadiran pendliti; lokasi penelitian; data dan sumber data; prosedur
pengumpulan data; Teknik analisis data; pengecekan keabsahan
temuan, dan yang terakhir dari pendahuluan ini adalah Sistematika
Pembahasan.
b. BAB Il: KAJAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN
TERDAHULU
Bab ini beris tentang kajian teori yang berfungsi untuk menjelaskan

dan mendeskripsikan teori tentang kesetaraan gender dan upaya guru
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PAI dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender. Selain itu
pada bab ini juga beris telaah penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
c. BAB IIl: DESKRIPSI DATA
Bab ini berisi deskripsi data umum dan deskripsi data dari rumusan
masalah. Deskripsi data umum Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Visi Misi dan Tujuan Pendidikan, Keadaan Pendidik dan Kependidikan
di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo. Sedangkan deskripsi data
dari rumusan masalah adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
disusun yang sesuai dengan hasil temuan di |apangan secara objektif.
d. BABIV: ANALISISDATA
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian
yang dianalisadengan teori dari sumber yang ada dan dampak atau hasil
bagi peserta didik setelah guru PAI sudah berupaya untuk
meningkatkan pemahaman tentang kesetaraan gender.
e. BABV:PENUTUP
Penutup merupakan bagian akhir dari inti laporan penelitian yang
berisi kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir skripsi
Pada bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan data riwayat hidup.



BAB [1

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori

1. Guru Pendidikan Agamalslam (PAI)

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

K egiatan pembel g aran yang dil aksanakan oleh guru dan murid tentu
ada upayayang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Guru
ialah orang yang berilmu, berkualitas, dan berpengalaman sehingga
dipercaya untuk memberikan sebuah pengajaran kepada peserta didik
agar terhindar dari kebodohan. Guru merupakan tokoh utama dalam
pendidikan yang dijadikan acuan oleh peserta didik. Guru juga dapat
diartikan seseorang yang digugu dan ditiru. Guru memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik agar menjadi lebih baik. 2

Menurut Syaiful guru merupakan orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada pesertadidik untuk melaksanakan pendidikannyadi
lembaga Pendidikan forma maupun non formal. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa guru merupakan seseorang yang professional
dalam kegiatan belgjar mengajar. Pendidikan menurut Aristoteless ialah
mendidik manusia untuk memiliki sikap yang pantas untuk segala

perbuatan.

28 Akmal Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,

2014). 9
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Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang berbasis
garan Islam dalam upaya melakukan pembinaan dan mencetak manusia
yang bertakwa kepada Allah SWT. Pendidikan yang digunakan untuk
mendidik dan mengarahkan anak didik kearah yang lebih baik ialah
dengan menggunakan pendidikan Islam terpadu. Pendidikan yang
diberikan kepada peserta didik jika menggunakan pendidikan Islam
maka dapat mencetak dan membentuk generasi yang berbobot dan
berkualitas dalam iman.?®

Pendidikan Agama Islam menurut Muhaimin yaitu usaha sadar
siswa dalam meyakini, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui  kegiatan bimbingan, penggaran atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamalain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. Pendidikan agama Islam merupakan ilmu pendidikan
yang berisi gjaran agama Islam yang mencakup bidang keilmuan secara
umum. %

Dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa Pendidikan agama
Isam merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh orang yang

bertanggung jawab dalam pertumbuhan jasmani dan rohani pesertadidik

292 Syafaruddin, “llmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Islam),” Cetakan Ketujuh
(Jakarta: Hijrin Pustaka Utama, 2007). 20

30 Andy Hadiyanto dkk., “Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,” Cetakan | (Jakarta:
Fikra Publika, 2020). 15
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dalam menanamkan akhlak melalui pengetahuan |slam secara sistematis
guna membaantu peserta didik agar hidup sesuai dengan gjaran Islam.®!
b. Tanggung Jawab Guru PAI

Menyandang gelar profesi guru bukanlah hal yang mudah dan tidak
semua orang dapat melaksanakannya. Menjadi guru merupakan tuntutan
hati nurani dengan berlabel kan keikhlasan untuk mengorbankan sebagian
waktu dalam kehidupan seseorang untuk mengabdi kepada negara untuk
mendidik anak bangsa. Guru memikul tanggung jawab yang sangat besar
yaitu mencerdaskan anak bangsa. Maka menjadi seorang pendidik
dituntut memiliki kesabaran, ketlatenan dan keikhlasan dalam
menyampaikan pelgaran agar tercapai tujuan pendidikan yang
diharapkan.

Guru pendidikan agama Islam diharuskan memiliki keimanan,
berakhlak mulia dan memiliki kepribadian yang baik. Tujuannya agar
pembelgaran yang disampaikan pendidik bisa diterima dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dengan baik oleh pesertadidik. Guru agama
Islam sangat berperan penting untuk membentuk manusia menjadi insan
kamil. Guru selalu berusaha semaksima mungkin untuk memberikan
yang terbaik kepada peserta didik dalam kegiatan pembelgaran. Dalam

kegiatan pembelgaran guru berharap peserta didik mampu memahami

31 Mokh. Imam Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan Fungsi,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019). 83-84
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apa yang sudah disampaikan. Maka sebelum menjadi guru, ada syarat
yang harus dipenuhi agar menjadi guru yang memiliki tanggung jawab
terhadap pekerjaannya. Menurut Prof. Dr. Zakiah Drgjat menjadi guru
harus memenuhi beberapa persyaratan, sebagai berikut:
1) TakwaKepadaAllah SWT
Guru memiliki tugas mendidik peserta didiknya secara
sungguhsungguh agar menjadi orang yang bertakwa kepada Allah
SWT. Oleh sebab itu, guru harus menjadi sosok panutan atau figure
yang baik sehingga patut ditiru dan dicontoh oleh peserta didik.
2) Berilmu
Syarat utama menjadi seorang guru ialah memiliki ilmu.
Dengan adanya bekal ilmu yang memadai memudahkan guru dalam
mencapal tujuan pendidikan.
3) Berperilaku Bak
Budi pekerti yang baik, tutur kata yang baik, sopan santun,
berprilaku yang baik sangat diperlukan dalam diri seorang guru
karena guru merupakan panutan peserta didik.?
c. Tugasdan Fungs Guru PAI
Tugas merupakan sebuah tanggung jawab yang diamanah kepada
seseorang untuk dilaksanakan. Tugas guru merupakan tanggung jawab
guru yang dapat membentuk dan membangun kepribadian anak didik

menjadi yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Dalam Undang-

32 Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.” 11
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Undang no.14 tahun 2005, dalam pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa
“Guru” merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Tugas
dan fungsi guru diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Guru berperan sebagai pendidik (intruksional) yang memiliki tugas
memberikan pemahaman materi yang berkaitan agama lslam kepada
peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap agama.®

2) Guru sebagai pendidik (educator) mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan (maturity) yang berkepribadian insan kamil.

3) Guru sebagai pemimpin  (leader), yang memimpin dan
mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyrakat terkait
dengan pengarahan  (directing), perencanaan (planning),
pengawasan (controlling), pengorganisasian (organizing), dan
partisipasi (participation) atas program yang dilaksanakan. Peran
aktif seorang guru dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional
sangat dibutuhkan. Guru yang memiliki tanggung jawab dalam
menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada peserta

didik itu memiliki keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT,

33 M. Saekan Muchith, “Guru PAl yang Profesional,” Quality 4, no. 2 (2016). 225
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sehat jasmani dan rohani serta memiliki budi pekerti luhur sesuai

dengan tujuan pendidikan agama Islam.3*

2. Kesetaraan Gender
a. Pengertian Kesetaraan gender

Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai
manusia, agar berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan nasional serta
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut.®> Kesadaran
akan kesetaraan gender tersebut harus menjadi wacana publik yang
terbuka, sehingga hampir tidak ada sudut kehidupan yang tidak tersentuh
wacana ini. Gender telah menjadi perspektif baru yang sedang
diperjuangkan untuk menjadi kontrol kehidupan sosial, sgjauh mana
prinsip keadilan, penghargaan martabat manusia dan perilaku yang sama
antar sesame manusia termasuk laki-laki dan perempuan tetapi bukan
dalam tataran kodrat.

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, kaum
perempuan masih dianggap sebagal kelas dua oleh sebagian masyarakat
yang belum memiliki sensitivitas gender.36 Apresiasi terhadap kaum

perempuan belum sepenuhnyatercermin dalam pola perilaku masyarakat

34 Amrullah Hasibuan, “Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 92
Bengkulu Tengah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 5 (2022). 318

% bid, hal 9.

36 Abd. Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis; Membaca Al-Qur'an dengan Topik Perempuan,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hal. 13.
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kita. Padaha Al-Qur’an sebagai kutab suci secara normative sangat

menghargai perempuan sebaga mana ungkapan Abdul Mustagim, bahwa

Al-Qur’an dengan tegas memandang laki-laki dan perempuan adalah

setara di hadapan Allah.®” Hal ini terbukti banyak ayat-ayat yang

menerangkan tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam Islam.

Variabel kesetaraan yang dapat diidentifikasi.

1)

2)

Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba.

Islam tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam
pengabdian. Perbedaan yang dijadikan ukuran untuk memuliakan atau
merendahkan dergjat mereka hanyalah nilai pengabdian dan
ketakwaannya kepada Allah SWT.

Daam Q.S. Adz-Dzaariyat ayat 56.

o 0siiad V) oYy B Ll U

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai khalifah di bumi.
Selain sebagai hamba, manusia juga diciptakan untuk menjadi
Khalifah yang tunduk dan patuh kepada Allah SWT. Dalam Q.S. Al-

An’am 165
o ” a}/. o, 4., .o/‘o /-;//. e}/// .@ P
HHR S N RO BN SR
2% Ol R &5 Siggfm G 2 vfﬁ‘u o553

R /,9././}‘?,

37 bid, hal 14.
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Artinya: Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa dergjat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan
Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

3) Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian primodial
untuk mengakui Tuhan.
K eduanya sama-sama mengemban dan menerima amanah perjanjian
primodial dengan Tuhan menjelang kelahiran dari rahim ibunya.®

Daam Q.S. Al-A’raf ayat 172.

2 -
ol v,

235 Sl Ll o JAIET 15 1ay0dh e 25T g 2 8 A5 55
VYT B 1 e BE) aaal sy a8 O, 63a, 16

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini
Tuhanmu?' mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat

kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orangorang yang lengah terhadap Ini (ke-Esaan Tuhan).

Ayat-ayat tersebut sebagai bukti gjaran Al-Qur’an secara normatif
dengan tegas memandang laki-laki dan perempuan memiliki
kesetaraan yang sama dalam kehidupan individual maupun sebagai
anggota masyarakat. Konsep kesetaraan yang ideal tersebut
menggambarkan hargpan Islam yang besar untuk mewujudkan

keadilan dalam segala lini kehidupan manusia baik dalam bidang

38 Suhra, Sarifa. "Kesetaraan Gender dalam Perspektif Al-Qura€™ an dan Implikasinya terhadap
Hukum Islam. (Al-Ulum 13.2, 2013), hal. 373-394.
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spiritual maupun karier. Namun kenyataannya masih ada kesenjangan

antara normatif (yang semestinya) dan historis (kenyataan).®

b. Analisis Kesetaraan Gender

Anadlisis kesetaraan gender dianggap penting untuk memahami
betapa pentingnya penguatan gender dalam pendidikan. Gender merupakan
sebuah susunan yang berbeda dengan jenis kelamin. Namun biologis
merupakan konsep yang menempel dikepribadian laki-laki dan perempuan
sgjak manusia lahir, hal ini merupakan takdir yang sudah ditentukan oleh-
Nya. Perempuan ditakdirkan oleh Allah SWT memiliki alat reproduksi
berupa Rahim dan lainnya, mengandung, melahirkan. Sedang laki-laki
ditakdirkan memiliki testis. Laki-laki dan perempuan memiliki sebuah
perbedaan biologis yang tidak dapat dipertukarkan maupun dirubah oleh
kemauan sendiri. Takdir yang diberikan kepada manusia merupakan
kehendak Allah SWT.%

M asal ah ketidaksetaraan gender dalam dunia pendidikan terkait erat
dengan deskriminasi. Deskriminasi dalam pendidikan terbagi dua jenis yaitu
deskriminasi de jure dan deskriminasi de facto. Deskriminasi secara de jure
lalah deskriminasi secara aturan. Didalam sebuah aturan laki-laki dan
perempuan benar dengan adanya pembeda. Padahal, dalam dunia pendidikan
tidak ada Undang-Undang yang membedakan laki-laki dan perempuan. Justru

dalam pendidikan laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk

39 bid, hal. 394.

40 Gugun El-Guyaine et al., “Wacana Pengarusutamaan Gender Perfektif Teoritis, Historis, Sosial,

Bahasa, Tafsir Dan Hukum,” Cetakan Pertama (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), 25.
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mendapatkan pendidikan. Deskriminasi de facto merupakan deskriminasi
yang menganggap bahwa perempuan memiliki kedudukan dibawah laki-laki.
Sehingga dengan adanya pandangan tersebut banyak yang menganggap
bahwa perempuan hanya dapat mengerjakan pekerjaan domestik.

Kesenjangan gender dalam pendidikan perlu diatas, jika tidak
diatasi maka akan selamanya perempuan akan termarjinalkan dalam ranahiini.
Dengan demikian, kesetaraan gender dalam pendidikan sangat diperlukan
agar perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam
memajukan pendidikan. Dalam upaya memenuhi kesetaraan gender dalam
pendidikan perlu memenuhi dasar yang dimilikinya, yaitu menghantarkan
setigp individu atau masyarakat untuk mendapatkan pendidikan agar bisa
disebut pendidikan berbasis kesetaraan.

Pendidikan dapat mengubah cara berfikir seseorang menjadi lebih
kompleks. Maka, dalam dunia pendidikan sistem dan sumber daya manusia
yang ada didalamnya harus memiliki kesadaran bahwa semua manusia layak
untuk mendapatkan pendidikan baik laki-laki maupun perempuan semua
sama tanpa dibeda-bedakan. Dengan adanya pemikiran yang seperti ini bisa
meminimalisir hal-hal yang bersifat bias gender.

Perbedaan gender tidak menjadi masalah ketika tidak menimbulkan
perbedaan social budaya, yakni adanya ketidaksetaraan gender. Dengan
adanya ketidaksetaraan gender kemudian menghasilkan berbagai bentuk

ketidakadilan dan penindasan terhadap warga masyarakat dengan jenis

4 1bid, hal. 26.
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kelamin tertentu (biasanya perempuan). Akan tetapi, ketidakadilan gender
jugadapat menumbuhkan berbagal ketidakadilan kepada laki-laki juga. Laki-
laki dituntut untuk mencari nafkah dan memiliki sifat perkasa. Sedangkan
perempuan memiliki tuntutan dan tanggung jawab pekerjaan domestic yang
bersifat lemah dan pasif, maka perempuan tidak dituntut untuk berkiprah di
dunia publik.*?

K etidakadilan gender menimpa kaum perempuan biasanya bermula
dari adanya kesenjangan gender dari berbagai aspek kehidupan, terutama
dalam akses hal terhadap pendidikan dan sumber ekonomi. Penyebab adanya
pelabelan hal ini yaitu karena adanya pemikiran negative yang mengatakan
bahwa perempuan lemah dan mitos yang ada dimasyarakat. Sehingga banyak
yang memberi label pada perempuan bahwa perempuan hanya mampu
menjalan pekerjaan domestic sgja.

Ketidakadilan gender banyak yang menimpa perempuan dalam
termanifestasikan dalam beberapa bentuk, yaitu : streotipi. Subordinasi,
marjinalisasi, beban ganda dan kekerasan. Konsep gender yang digunakan
sebagal alat analisis dalam memandang persoalan social dan budaya berarti
menjadikan konsep gender sebagai paradigma atau kerangka teori. Maka
dalam hal ini menggunakan konsep ideology gender untuk mengungkapkan
adanya pemilahan atas dasar jeniskelamin terhadap status, posisi, peran, dan

relasi perempuan dan laki-laki sertaimplikasi social dan budayanya, termasuk

42 Haris Herdiansyah. Gender dalam Perspektif Psikologi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 9.
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ketidakadilan yang ditimbulkannya. Pemilahan gender yang menyangkut
bipolaritasnya perlu menjadi dasar untuk melihat ketidakadilan gender
tersebut, dan hasil dari penelitian digunakan sebagai dasar untuk membangun
relasi gender yang adil dan setara antara laki-laki dan perempuan.*®
c. Fungs Kesetaraan Gender
Segala sesuatu yang diniatkan dalam hati untuk melakukan sebuah
perubahan pasti memiliki fungsi tersendiri. Penguatan gender dalam
pendidikan memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Kesetaraan gender berfungsi untuk memberikan dan menjamin
terpenuhinya hak pendidikan yang sama antaralaki-laki dan Perempuan.

2) Kesetaraan gender berfungsi untuk memberikan pemahaman kepada
pesertadidik (Iaki-laki dan perempuan).

3) Kesetaraan gender pada dasarnya berperan untuk mengurangi dan
menghilangkan ketidakadilan gender.

4) Kesetaraan gender dalam pendidikan juga berperan untuk meminimalisir
ketidakadilan gender. Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan
yang sama, dalam mewujudkan hak dan potensi.**

d. Gender dalam Konteks Kurikulum PAI
Kurikulum adalah sgjumlah mata pelgjaran yang harus ditempuh
atau diselesaikan peserta didik untuk memperoleh ijazah. Begitu besar peran

yang dikaitkan dengan kurikulum. Kurikulum sangat menentukan dan

43 Tati Krisnawati, “Modul Pendidikan HAM Bersperspektif Gender untuk Guru SMA & Sederajat”
(Jakarta: Komnas PErempuan, 2014). 73

44 Gugun El-Guyaini dkk., “Wacana Pengarusutamaan Gender (Perfektif Teoritis, Historis, Sosial,
Bahasa, Tafsir dan Hukum.” 39
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menjadi ukuran keberhasilan peserta didik. Sgauh mana peserta didik
menguasal bahan pel ajaran yang disimbolkan dengan angka-angka hasil ujian
setigp mata pelgaran. Namun yang tidak kalah penting, apa tujuan yang
diharapkan dari ketercapaian sebuah mata pelgjaran, karena pengalaman
belgjar peserta didik akan mempengaruhi perkembangan kepribadiannya.
Nilai-nilai apa yang terkandung dalam muatan kurikulum sebuah mata
pelgjaran, dalam hal ini khususnya mata pelgjaran PAI, yang perlu mendapat
perhatian khusus, karena sering kali luput dari perhatian pelaku Pendidikan.

Nilai-nilai dalam muatan kurikulum PAIl menjadi kunci penting
untuk mentransfer nilai-nilai gjaran agama Islam yang kemudian akan
menentukan kepribadian generasi Islam yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Hafni Ladjid* bahwa
Kurikulum PAI merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan
pendidikan agama islam yang sekaligus juga arah pendidikan agama dalam
rangka pembangunan bangsa dan pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya.

Pendidikan bukan hanya sekedar proses pembelgaran tetapi
merupakan salah satu narasumber bagi segala pengetahuan karenanya
merupakan instrument efektif transfer nilai termasuk nilai yang berkaitan
dengan isu gender.*s Gender sebagai bagian dari perkembangan kebudayaan

dapat ditransformasikan melalui proses Pendidikan di sekolah. Disini akan

4> Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hal. 26.
46 Hidayah Muawanabh, hal 65.
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ditransformasikan nilai-nilai dan norma-normadalam Masyarakat baik secara
lugas maupun tersembunyi melalui teks-teks tertulis dalam buku Pelgjaran
maupun dalam perlakuan yang mencerminkan nilai kesetaraan gender yang
berlaku.

Bias gender dapat dilihat dalam buku bacaan wajib di sekolah, yang
sebagian besar mentransfer nilai atau norma gender yang berlaku dalam
kubudayaan sekolah. Artinya sistem nilai gender akan berpengaruh pada
kehidupan sistem sosial di sekolah. Sebagai contoh adalah dalam buku gjaran
telah dikonstruksi peran gender dan laki-laki secara segregasi, ayah/laki-laki
digambarkan bekerja di kantor, di kebun dan sgenisnya (sector public),
sementara perempuan/ibu digambarkan di  dapur, memasak, mencuci,
mengasuh adik, dan sgenisnya (domestik). Indikasi berlangsungnya
sosialisasi gender dalam pembelgjaran di sekolah jelas terlihat tegas mela ui
konstruksi tersebut untuk itu perlu perubahan untuk mencapai keadilan dan
kesetaraan gender karena berakibat ketimpangan pada salah satu gender
khususnya perempuan.*’

Menurut Zakiah Drgat, Pendidikan Agama Islam tidak mungkin
terlepas dari penggjaran agama Islam. Jika penanaman jiwa agama tidak
mungkin dilakukan oleh orang tua di rumah, maka harus dilakukan dengan
bimbingan seorang guru.*® Maka dengan penggaran diharapkan akan lebih

mudah dalam mentrasfer nilai-nilai 1slam yang ada di dalamnya Nilai

47 Ibid, hal 66.
48 7akiah Drajat, Perkembangan psikologi Agama dan Pendidikan Islam di Indonesia (Ciputat:
Logos Wacana Iimu, 1999), hal. 108.
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keadilan dan kesetaran yang tercover di dalamnya pun akan lebih mudah
dicerna dan ditangkap oleh peserta didik dengan perlakuan guru dan sesama
teman dalam proses pembelgjarannya yang tidak diskriminatif. Perjalanan
panjang gerakan gender masih banyak menemukan pemahaman yang bias
terhadap polarelasi gender. Pemahaman yang bias ini akan akan berurat dan
berakar pada masyarakat dan pada akhirnya menjadi keharusan dalam tradis
yang terus menerus dikukuhkan. Pemahaman seperti ini akan senantiasa
ditrasfer baik melaui media keluarga, pola interaks dengan lingkungan
sekitar maupun melalui media sekolah yang di dalamnya dipengaruhi oleh
kondisi nilai dan norma dalam sistem sosia yang sudah mapan, termasuk
dalam proses pembel gjaran dalam kelas.

Proses pembelgaran melibatkan berbagai komponen yang saling
mempengaruhi  yakni, tujuan instruksional, materi yang digjarkan, guru,
siswa, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana belgjar mengajar yang
tersedia®® Proses pembelgjaran merupakan bagian terpenting dalam dunia
pendidikan. Proses ini sebagai media transfer dari berbagai misi yang
diemban oleh sekolah, termasuk di dalamnya sosialisas kebudayaan yang
berkembang dalam masyarakat. Dalam pelaksanaan program pembelgjaran,
ada empat langkah pokok yang dilakukan, yaitu evaluasi awal, pelaksanaan
pembelgaran, evaluasi akhir, dan tindak lanjut.*® Evaluasi awa berfungsi

untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai pelgaran yang

49 Hasibun, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Karya, 1988), hal. 3.
%0 |brahim, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: rineke Cipta, 1966), hal. 130.
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bersangkutan, sedangkan evaluas akhir berfungs untuk memperoleh
gambaran tentang kemampuan yang dicapai siswa pada akhir pelgjaran.

Jadi proses pembelgaran tidak semata-mata strategi belgjar
mengajar yang hanya melibatkan guru dan murid, melainkan seluruh aktifitas
untuk mencapal tujuan belgjar dengan melibatkan semua komponen belgjar
mengajar baik secara langsung dan tidak langsung. Dan yang lebih penting
lagi bahwa proses belgjar mangajar merupakan mediayang utama guna untuk
mentrasfer nilai-nilai kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat,
termasuk di dalamnya adalah nilai kesetaraan gender.

Berkaitan dengan fungsi dari PAI dalam penanaman nilai kesetaraan
gender, maka dalam kegiatan pembelgjaran PAI ada enam pendekatan yang
digunakan, yaitu: pertama, pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan
dalam proses pembel gjaran yang lebih menekankan kepada aspek penalaran.
Kedua, pendekatan emosional, yaitu upaya menggugah perasaan (emosi)
anak didik dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan garan agama dan
budaya bangsa. Ketiga, pendekatan pengalaman, yaitu memberikan dan
menciptakan kesempatan kepada anak didik untuk mempraktikkan ajaran
agama yang telah dipelgarinya. Keempat, pendekatan pembiasaan, yaitu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bersikap dan berperilaku
sesuai dengan gjaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi beragam
persoal an kehidupan. Kelima, yaitu pendekatan fungsional, yaitu menyajikan
materi pembelgaran yang memiliki nilai manfaat secara nyata bagi

kehidupan anak didik. Keenam, yaitu pendekatan keteladanan, yaitu guru,
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kepala sekolah,seluruh staf, orang tua dan juga masyarakat memberikan suri
tauladan kepada anak didik .>*
e. Nilai Kesetaraan Gender dalam Pembelagjaran PAI

Dalam konteks pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAlI),
tujuan pembel gjarannya adalah bagaimana anak didik dapat memahami dan
mengerti terhadap gjaran-gjaran Islam yang menjadi topik bahasan (kognitif),
kemudian dari pemahaman ini para peserta didik dapat mengintroduksi
menjadi bagian dari sikap dan nilai dalam kehidupan sehari-hari (afektif), dan
peserta didik memiliki ketrampilan yang berkaitan dengan pelgjaran
tersebut.>2 Dengan demikian pembelgjaran PAI merupakan sebuah rekayasa
yang diupayakan untuk membantu peserta didik tumbuh dan berkembang
sesuai maksud dan tujuan yang telah disusun.

Pendidikan bukan hanya sekedar proses pembelgaran tetapi
merupakan salah satu narasumber bagi segala pengetahuan, karenanya ia
merupakan instrument efektif untuk transfer nilai termasuk nilai yang berkait
dengan isu gender. >*Gender sebagai bagian dari perkembangan kebudayaan
juga ditrasformasikan melalui proses pendidikan di sekolah. Disini akan
ditransformasikan nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat baik secara
lugas maupun tersembunyi melalui teks-teks tertulis dalam buku pelgjaran
maupun perlakuan dalam sebuah proses pembelgaran yang mencerminkan

nilai kesetaraan gender yang berlaku.

51 Ngainun Naim, Achmad Patoni, Materi Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (MPDP
PAI), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 14.

52 |bid, hal 69.

3 Hidayah Muawanah, hal 65.
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Berdasarkan pendapat para informan tentang gender dan
implementasinya dalam pembelgaran, menurut pengamatan mereka selama
ini tidak ada proses pembelgjaran atau perlakuan kepada siswa di luar kelas
yang bias gender. Walaupun buku PAI yang digunakan oleh para guru PAI
banyak terdapat bias gender, namun mereka mampu mentransfer dan
menanamkan nilai-nilai kesetaraan tersebut dengan perlakuan yang sensitif
gender dan kesadaran akan pentingnya nila kesetaraan tersebut harus
ditanamkan pada jiwa peserta didik.

Anggapan bahwa laki-laki lebih kuat, lebih cerdas, dan emosional,
lebih stabil, sementara perempuan lemah, kurang cerdas dan emosinal, kurang
stabil hanyal ah stereotipe gender. Anggapan ini di zaman sekarang sepertinya
tidak berlaku lagi, karenatidak sedikit anak perempuan yang justru memiliki
kemampuan lebih dari pada anak laki-laki, dan terbukti dalam keikutsertaan
beberapa peserta lomba yang mayoritas adalah anak perempuan. Demikian
juga berdasarkan keterangan beberapa guru bahwa juara kelas kebanyakan
diraih oleh perempuan. Hal ini menunjukkan stereotip yang ditujukan kepada
para perempuan sudah mulai tergeser.>

f. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman
Kesetaraan Gender.

Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam membangun

kesadaran siswa terhadap nilai-nilai kesetaraan gender dan sikap anti

diskriminas terhadap kaum perempuan di sekolah. Penanaman ini dapat

>4 |bid, hal 66.
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dimulai dari proses transformasi nilai dalam sebuah pembelgaran. Agar
tercapai tujuan yang diharapkan oleh paraguru. telah mempersiapkan diri dan
beraks dengan upaya-upaya berikut:

1) Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran yang tinggi tentang
kesetaraan gender. Seorang guru seharusnya mempunyai wacana dasar
yang cukup tentang kesetaraan gender. Dengan wacana yang cukup
tentang kesetaraan gender seorang guru diharapkan mampu untuk
bersikap adil dan tidak diskriminatif terhadap peserta didik perempuan
maupun | aki-laki.*

2) Bertindakan dan bersikap anti diskriminasi gender. Dalam ha ini,
tindakan dan sikap para guru dalam proses pembelgaran maupun
kegiatan di luar kelas, mereka memberi kesempatan dan memperlakukan
peserta didik tanpa membedakan laki-laki maupun perempuan.
Pertimbangan yang mereka gunakan hanya berdasarkan kemampuan dan
prestasi yang dimiliki para siswa baik laki-laki maupun perempuan.

3) Bersikap sensitif terhadap permasalahan gender. Seorang guru harus
sengitif dalam melihat adanya diskriminasi dan ketidakadilan gender, di
dalam maupun diluar kelas. Dengan memiliki sensitivitas terhadapp
diskriminasi dan ketidakadilan gender, seorang guru dapat berkontribusi
pada pembentukan yang lebih adil, inklusf dan mengharga kesetaraan

gender.>®

55 Nanik Setyowati, Pendidikan Gender Dalam Islam: Studi Analisis Nilai-nilai Kesetaraan Gender
dalam Pelajaraan PAI di SD Ma’arif Ponorogo, vol. 1 no. 1 (Ponorogo: Scaffolding 2013), hal. 45.
56 |bid, hal 45.
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Pendidik juga memiliki hak untuk membantu menyelesaikan masalah yang
dialami oleh peserta didik dengan memberikan bimbingan untuk
menyelsaikan masalah yang sedang dialami oleh peserta didik. Upaya Guru
PAI dalam penguatan gender ialah dengan memberikan bimbingan kepada

peserta didik agar tidak membeda-bedakan laki-laki dan perempuan.
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B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengetahuan dari peneliti, penelitian yang berkaitan dengan

peningkatan pemahaman tentang kesetaraan gender. Walaupun sudah banyak
yang meneliti, namun ada beberapa hal yang berbeda yang menjadikan
perbandingan antara penelitian yang sudah ada dan penelitian yang akan penulis
lakukan. Penelitian terdahulu memiliki pengaruh dalam penelitian ini, yaitu
menambahkan pengetahuan dan juga khazanah peneliti saat ini untuk melakukan
penelitian. Penelitian itu diantaranya adal ah:

1. Penelitian terdahulu yang pertama yaitu dengan judul “Pendidikan Gender
Daam Islam: Studi Analisis Nilai-nilai Kesetaraan Gender dalam
Pelajaraan PAI di SD Ma’arif Ponorogo”. Penelitian skripsi yang dilakukan
oleh Nanik Setyowati, mahasiswa Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan,
Program Studi Pendidikan Agama Isam, Institut Agama Islam Sunan Giri
Ponorogo, pada tahun 2019.%7
Dengan hasil penelitian:

a. Nila Gender dalam Teks Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD
Ma’arif Ponorogo, sesuai hasil analisis teks yang dilakukan penulis
ditemukan beberapa bias gender laki-laki dan perempuan yang secara
sadar maupun tidak sadar telah dihadirkan dalam buku materi pelgjaran
PAI ini. Disini terdapat porsi yang belum seimbang yang berimplikas

pada dominasi peran seperti penentuan contoh figur atau nama,

57 Nanik Setyowati, PENDIDIKAN GENDER DALAM ISLAM: Studi Analisis Nilai-nilai Kesetaraan
Gender dalam Pelajaraan PAl di SD Ma’arif Ponorogo, Vol. 01, no 01, (Ponorogo: INSURI
Ponorogo, 2019) hal 35-46.
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penentuan tokoh teladan, penentuan kisah-kisah yang ditampilkan,
aspek kepemimpinan, pembagian kerja dan pilihan profes.

b. Kesetaraan Gender dalam Pembelajaran PAI di SD Ma’arif Ponorogo,
berdasarkan pendapat para informan tentang gender dan
implementasinya dalam pembelgaran, menurut pengamatan mereka
selamaini tidak ada proses pembelagjaran atau perlakuan kepada siswa
diluar kelasyang bias gender. Walaupun buku PA 1 yang digunakan oleh
para guru PAI banyak terdapat bias gender, namun mereka mampu
mentransfer dan menanamkan nilai-nilai  kesetaraan tersebut dan
kesadaran akan pentingnya nilai kesetaraan tersebut harus ditanamkan
pada jiwa pesertadidik.

c. Upaya yang dilakukan Guru dalam Menanamkan Nila Kesetaraan
Gender melalui pembelajaran PAI di SD Ma’arif Ponorogo:

1) Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran tentang
kesetaraan gender.
2) Bertindakan dan bersikap anti diskriminasi gender dalam proses
pembelgaran PAl maupun kegiatan diluar kelas.
3) Bersikap sensitif terhadap permasalahan gender, baik dalam
pembelajaran maupun dalam penggunaan buku materi PA1.%8
2. Pendlitian terdahulu yang kedua yaitu dengan judul “Urgensi Memahami

Kesetaraan Gender Bagi Guru Sekolah Dasar”. Penelitian skripsi yang

%8 |bid, hal 35-46.
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dilakukan oleh Fathul Jannah, mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat,
pada tahun 2022.
Dengan hasil penelitian:

Hasil menunjukkan bahwa menjadi sangat penting bagi guru
Sekolah Dasar untuk memahamkan kesetaraan gender sgak usia kanak-
kanak. Ini dilakukan karena perspektif dan sikap seseorang adalah hasil dari
pengalaman masa kanak-kanaknya. Pembiasaan kepada anak-anak untuk
menerima perbedaan, kekurangan, dan kelebihan masing-masing baik anak
laki-laki maupun perempuan menjadikannyalebih ramah, mudah menerima
perbedaan, menghargai peran rekannya, dan sebagainya. Selain itu, anak
menjadi lebih mudah untuk membangun sinergi antar sesamanya
Penerimaan terhadap kesetaraan gender sangat berguna bagi pembangunan,
karena sinergitas dan penghargaan menjadi |ebih mudah terbangun.*

3. Pendlitian terdahulu yangketiga yaitu dengan judul “Kesetaraan Gender
daam Pembelgaran Pendidikan Agama Isam (Studi pada Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Banjar)”. Penelitian skripsi yang dilakukan
oleh Siti Maulida, mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin, pada tahun 2021.

Dengan hasil pendlitian:
Proses belgar menggjar di SMA Negeri 1 Gambut dan SMK Negeri

1 Gambut sudah cukup setara gender yaitu menekankan keseimbangan

%9 Fathul Jannah, Urgensi Memahami Kesetaraan Gender Bagi Guru Sekolah Dasar, vol. 10 no. 1
(Banjarmasin: Muadalah 2022) hal. 47
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didalam kelas pada porsi yang sama. Termasuk perihal kepemimpinan
(ketua kelompok dan moderator dalam diskusi). Untuk MA Swasta
Raudhatul Y atama dalam proses pembel g aranya belum sepenuhnya setara
gender yaitu tidak terlihatnya suasana belgjar megajar yang menekankan
keseimbangan didalam kelas. Dengan belum terciptanya keharmonisan dan
kemitraan antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki dan
perempuan belum sepenuhnyaterlibat aktif dalam proses belgjar mengajar.
Evaluas pembelgaran di SMA Negeri 1 Gambut, MA Swasta Raudhatul
Yatama dan SMK Negeri 1 Gambut sudah cukup setara, yaitu telah
mengacu pada indikator kesetaraan gender meskipun tidak dinyatakan
secara jelas atau implisit.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti saat ini adalah sama-sama meneliti tentang kesetaraan gender.
Sedangkan perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh pendliti
terdahulu dengan yang dilakukan peneliti saat ini adalah peneliti saat ini
lebih memfokuskan penelitiannya terhadap upaya-upaya guru pendidikan
agama islam dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender pada
peserta didik dan dampak untuk peserta didik apabila guru PAI mampu
meningkatkan pemahaman tentang kesetaraan gender pada peserta didik.
Sedangkan pada penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada kesetaraan

gender dalam pembelgjaran pendidikan agamaislam.

80 Siti Maulida, Kesetaraan Gender dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi pada
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banjar), Tesis (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin,

2021)



BAB |11
DESKRIPSI DATA

A. Deskrips Data Umum SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponor ogo

1. Profil Umum SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo merupakan Lembaga Pendidikan di
bawah naungan Organisas Masyarakat Muhammadiyah. Muhammadiyah
merupakan gerakan Islam modernis terbesar di Indonesia, yang melakukan
perintisan atau kepeloporan pemurnian sekaligus pembaruan Islam di negeri
berpenduduk terbesar muslim di dunia. Sebuah gerakan yang didirikan oleh
seorang kyai alim, cerdas, dan berjiwa pembaru, yakni Kya Haji Ahmad
Dahlan atau Muhammad Darwis dari kota santri Kauman Y ogyakarta. &

Kata”’Muhammadiyah” secara bahasa berarti ”pengikut Nabi Muhammad”.
Penggunaan kata “Muhammadiyah” dimaksudkan untuk menisbahkan
(menghubungkan) dengan agaran dan jegjak perjuangan Nabi Muhammad.
Penisbahan nama tersebut menurut H. Djarnawi Hadikusuma mengandung
pengertian sebagai berikut: ”Dengan nama itu dia bermaksud untuk
menjelaskan bahwa pendukung organisasi itu ialah umat Muhammad, dan
asasnya adalah gjaran Nabi Muhammad saw, yaitu Islam. Dan tujuannyaialah
memahami dan melaksanakan agama Islam sebagai yang memang gjaran yang
serta dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, agar supaya dapat menjalani

kehidupan dunia sepanjang kemauan agama Islam. Dengan demikian garan

61 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
20 Mel 2024.
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Islam yang suci dan benar itu dapat memberi nafas bagi kemajuan umat Islam
dan bangsa Indonesia pada umumnya.”

Kelahiran dan keberadaan Muhammadiyah padaawal berdirinyatidak Iepas
dan merupakan menifestasi dari gagasan pemikiran dan amal perjuangan Kyai
Haji Ahmad Dahlan (Muhammad Darwis) yang menjadi pendirinya. Setelah
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci dan bermukim yang keduakalinya pada
tahun 1903, Kyai Dahlan mulai menyemaikan benih pembaruan di Tanah Air.
Gagasan pembaruan itu diperoleh Kya Dahlan setelah berguru kepada ulama-
ulama Indonesiayang bermukim di Mekkah seperti Syeikh Ahmad Khatib dari
Minangkabau, Kyai Nawawi dari Banten, Kyai Mas Abdullah dari Surabaya,
dan Kya Fakih dari Maskumambang; juga setelah membaca pemikiran-
pemikiran para pembaru Islam seperti 1bn Taimiyah, Muhammad bin Abdil
Wahhab, Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha
Dengan moda kecerdasan dirinya serta interaksi selama bermukim di Ssudi
Arabia dan bacaan atas karya-karya para pembaru pemikiran Islam itu telah
menanamkan benih ide-ide pembaruan dalam diri Kya Dahlan. Jadi
sekembalinya dari Arab Saudi, Kyai Dahlan justru membawa ide dan gerakan
pembaruan, bukan malah menjadi konservatif.

SMA swasta ini didirikan pertama kali pada tahun 1991.%% Pada waktu ini
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo masih menggunakan program

kurikulum belgjar SMA 2013 IPS. SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

62 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
20 Mel 2024.
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dibawah kepemimpinan seorang kepala sekolah yang bernama Edy Suparni
ditangani oleh seorang operator yang bernama Ari Cahya Riyanto.

SMA Muhammadiyah 3 Jetis mempunyai program sekolah gratis untuk
peserta didik yang kurang mampu dan bekerja sama dengan pengusaha —
pengusaha lokal, agar peserta didik tersebut bisa belgjar di sekolah dan juga
langsung praktek di dunia pekerjaan.®

Identitas SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo adalah sebagal berikut:

a. Nama Sekolah : SMA MUHAMMADIAH 3
JETIS

b. Nomor Statistik Sekolah : 302051110001

c. NPSN : 20510138

d. SK Pendirian/ Ijin Operasiona

Nomor 14522 /11-11 / Jm. 80/91
Tanggal : 1 Juli 1980
e Status Sekolah : Swasta

f. Identitas Kepala sekolah

Nama Kepala Sekolah : Edy Suparni, S.Pd

Tempat, Tgl Lahir : Ponorogo, 9 Juni 1966

Alamat : J. Basuki Rahmat Rt 01 Rw
02 Sawuh Siman Ponorogo

Tanggal SK Kepala Sekolah : 21 Januari 2020

83 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
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g. Status Akreditas Sekolah

h. Lembaga Setifikasi

Sekolah/Madrasah

Nomor Sertifikat

Tanggal Sertifikat

Nilai Akreditasi
Masa berlaku sertifikat
Perpanjangan Sertifikat

Alamat Sekolah

k. NoTep

Email
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B

: Badan Akreditasi Nasional

: 1347/BAN-SM/SK/2021

: 8 Desember 2021

. 88

: 31 Desember 2026

: 8 Desember 2021

: J Jenderal Sudirman N o 72
Jetis Ponorogo

: (0352) 63473

. smamuh3po@yahoo.com®
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Berikut adalah denah lokass SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo:

Alsvar 2

Cek lokasi di Google Maps »

SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo merupakan Sekolah yang berbasis
Islami yang mengembangkan keilmuan agamadan ilmu umum yang berintegrasi
untuk menghasilkan generassi-generasi islami yang berwawasan luas, beriman,

bertagwa sesuai vis dan miss SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo.

Ada bebergpa program unggulan yang dikembangkan di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo yaitu Al-Qur’an. Dengan adanya program
tahfidz qur’an untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik,
sehinggamemiliki jiwaislami yang mencintai al-qur’an dan menerapkan ajaran-

gjaran yang ada dalam al-qur’an sebagai pedoman kehidupan sehari-hari.®°

8 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
20 Mel 2024.


https://www.google.com/maps/search/?api=1&query=SMA%20%20Muhammadiyah%203%20Jetis%20Ponorogo,%20Kabupaten%20Ponorogo

50

2. Vid, Mis dan Tujuan SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo
a Vis Sekolah
Pengertian visi adalah wawasan yang menjadi sumber arahan
madrasah dan digunakan untuk memandu merumuskan misi, dengan kata
lain visi adalah gambaran massa depan yang diinginkan oleh masdrasah,
agar madrasah dapat menjamin kelangsunagan hidup dan perkembangan.
Visi SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo adalah sebagai berikut:
“ Mewujidkan Generasi Islam Yang Berkarakter, Berwawasan Luas,
Unggul Dalam Iman, [lmu Dan Amal “
b. Mis Sekolah
Misi adalah Tindakan yang dilakukan untuk mewujudkan atau
merealisasikan vis tersebut, karena misi harus mengakomodasi semua
elemen yang terkait dengan madrasah. Dengan katalain misi adalah suatu
strategi atau cara untuk mencapai misi atau tujuan yang telah ditetapkan
secara tepat dan benar. Tanpa adanya strategi yang benar tidak mungkin
suatu misi akan tercapai.®
Misi SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo adalah sebagai berikut:
1) Menumbuhkan Penghayatan Peserta Didik terhadap garan Islam
sehingga menjadi perilaku dalam kehidupan sehari — hari.
2) Mengembangkan budaya Sekolah yang religius melalui kegiatan

keagamaan. .

6 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
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3) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, kekeluargaan dan
tanggung jawab.
4) Meningkatkan profesionalisme dan etos kerja semua warga sekol ah.
5) Menyelenggarakan kegiatan sosial dalam rangka menanamkan
pendidikan karakter.
6) Menjalin kerja sama dengan lembaga / fihak lain dalam rangka
merealisasikan program sekolah.
c. Tujuan Sekolah
Kurikulum SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo disusun sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan
pendidikan di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo yang mencakup
pengembangan potensi yang ada di lingkungan sekolah dan untuk
meningkatkan kualitas satuan pendidikan, baik dalam bidang akademis
ataupun non-akademis.®’
Tujuan SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo adalah sebagai berikut:
1) Menjadikan peserta didik dan warga sekolah berperilaku yang baik
sesuai gjaran Islam .
2) Menjadikan sekolah sebagai lembaga yang mengedepankan norma —
norma agama.
3) Terciptanya lingkungan sekolah yang menyenangkan dan

mengesankan.

7 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
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4) Menjadikan semua warga sekolah punya semangat dan profesional
sesual bidangnya.

5) Menjadikan peserta didik untuk peduli dengan lingkungan dan orang
lain.

6) Membekali pesertadidik dengan life skill untuk bisa berkembang dan

bersaing di masyarakat.

3. Saranadan Prasarana

Pembelgjaran di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo tidak hanya
meliputi pembelgjaran formal sgja, tetapi pembelgaran non-formal juga
Kegiatan pembelgaran forma dilaksanakan pada pagi hari dengan fasilitas
pembelgjaran berupa lab komputer, lab IPA, lab IPS, perpustakaan, koperasi
pelgjar, kantin sekolah, ruang UKS, lab komputer, musholladil.

Adapun kegiatan keagamaan lainnya adalah berupa membaca Alqur’an
setiap pagi. Dengan adanya semuafasilitasini diharapkan pesertadidik mampu
menggunakan fasilitas dengan sebaik-baiknya untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar yang dil aksanakan.®

Fasilitas penunjang pembelgaran di SMA Muhammadiyah 3 Ponorogo

meliputi:

SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo memiliki 7 buah ruang kelas, 1
perpustakaan, O laboratorium IPA, O laboratorium bahasa, 0 laboratorium

komputer dan O laboratorium IPS, dengan kondisi gedung rata-rata baik.

& Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
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Saat ini SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo yang memiliki akreditasi B
menggunakan Telkom Speedy untuk sambungan konektivitas internet,
menggunakan daya listrik 3,500 watt dari dari PLN.%°

Di SMA Muhammadiyah 3 Jetis PonorogoTotal ada sebanyak 2 toilet guru
dan 2 toilet untuk siswa.”

4. Kondis Warga Sekolah
a Kondis Guru
Guru di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo terdapat beberapa
tingkatan, ada guru yang sudah sertifikas ada juga guru yang belum
sertifikasi dan ada guru yang masih dalam proses pendidikan S1 yakni
lulusan SMA dan di tugaskan sebagai TU sekolah.”* Adapaun kualifikasi
guru dan tenaga kependidikan SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

sebagal berikut:

9 Dokumen file profile SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun 2024, dikutip pada tanggal
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No Nama L/P Jabatan Status Sudah Belum ljazah
Kepegawa | Sertifikasi | Sertifikasi
ian
1 | Edy Suparni S. Pd. L | Kepala Sekolah Induk Sudah - S1
2 | Drs. Mulyono L | Guru Ekonomi Induk - Belum S1
3 | Sumartono S. Pd.I L | Guru Al Islam Induk - Belum S1
4 | Maruto S.Pd, MM L | GuruB. Inggris Induk Sudah - S2
5 | Dra. Wahyuni Lestari P | Guru Ekonomi Non Induk Sudah - S1
6 | Prihatin S.Pd P | GuruB. Jawa Induk Sudah - S1
Guru Mandarin
7 | Atik Lutpiah SS P | Guru Matematika Non Induk Sudah - S1
8 | Rusmiatin, SE P | Guru Sosiologi Non Induk - Belum S1
9 | Slamet Suntoko, SP L | Guru PK WU Induk - Belum S1
10 | Edy Nurhayati, S.Pd P | Guru Geografi Non Induk Sudah - S1
11 | Dina Zulfatul L, S.Pd P | Guru B. Indonesia Induk Sudah - S1
Kemuhammadiyahan

12 | Priyo Saptono, S.Pd L | Guru Seni Budaya Induk Sudah - S1
13 | Rizka Juwita, S.Pd P | GuruIPA Non Induk - Belum S1
14 | Siti Miftahul J, S.Si P | GurulPS Induk - Belum S1
15 | Purwanto, S.Pd L | GurulPS Induk - Belum S1
16 | Eko Wahyudi, SE L | GuruPKN, B. Arab | Induk - Belum S1
17 | Idris Akbar P, S.Pd L | Guru Al ISlam Induk - Belum S1
18 | Ari CahyaRiyanto, SE | L | KaTU S1
19 | Sri Lestari P | TU SMA

b. Kondis Pesertadidik

yang berbeda-beda. Kondis ataupun latar bel akang masing-masing siswa

Masing-masing siswa menjadi subjek belgjar dan memiliki karakter

dapat mempenngaruhi jalannya proses pembelagjaran.”> Siswa di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo berasal dari berbagai kecamatan di

ponorogo sehingga memiliki watak dan latar belakang yang berbeda-beda.
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Oleh sebab itu guru yang melaksanakan pembelgaran di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis juga harus mampu menyesuaikan dirinya dengan
berbagai |atar belakang siswa yang berbeda-beda.

Adapaun peserta didik kelas X11 SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

berjumlah 23 anak.
B. Deskrips Data Khusus

1. Pemahaman Tentang K esetaraan Gender Peserta Didik Kelas X1I di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan pemahaman
kesetaraan gender peserta didik kelas X111 di SMA Muhammadiyah 3 Jetis
Ponorogo bahwasannya pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik
masih banyak yang harus dikembangkan. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh
kepala sekolah yaitu pak pak Edy Suparni, S. Pd.

Untuk pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik sendiri masih

banyak yang kurang memahami khususnya murid laki-laki, karena siswa

siswi kami berasal dari berbagal daerah di Ponorogo dengan latar belakang

yang bermacam-macam, jadi sudah menjadi tanggung jawab kami sebagai

guru untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik baik itu terkait

pemahaman kesetaraan gender ataupun hal-hal yang lain.”

Tingkat pemahaman kesetaraan gender juga di sampaikan oleh salah satu
siswi kelas X11 SMA Muhammadiyah 3 Jetis yang bernama Retno.

Tingkat pemahaman kesetaraan gender peserta didik di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis masih perlu di bimbing dan di arahkan oleh bapak
ibu guru, khususnyayang laki-laki, karena kebanyakan anak laki-laki ketika

73 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo, Bapak Edy
Suparni, 02 April 2024.
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pembelgaran di dalam kelas selalu telat datang, dan ketika mereka baru
datang di kelas gurunya pasti mengulang materi dari awa dan itu sangat
merugikan kami para siswi perempuan. Terkait piket baik piket di dalam
kelas maupun di luar kelas selalu kami yang mengerjakan piket sedangkan
dari kebanyakan laki-laki selalu menghindar untuk mengerjakan piket.”

Dari pandangan dan penilaian wali kelas X11 menyampaikan bahwa selain
mengenai masalah kesetaraan gender di dalam kelas baik itu ketika proses
pembelgaran maupun ketika melaksanakan piket kelas, ada beberapa

permasalahan lain di luar kelas terkait kesetaraan gender.

Di SMA Muhammadiyah 3 Jetis perlu adanya pemahaman kesetaraan
gender. Beliau mengatakan hal seperti itu karena peserta didik yang ada di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis terkait kesetaraan gender terkait kedisiplinan
baik di dalam kelas dan khususnya di luar kelas, contohnya ketika kegiatan
ekstrakulikuler banyak siswa laki-laki yang telat datang dan selalu
Perempuan yang datang tepat waktu, bahkan beliau mengatakan ada yang
nongkrong di warung sekolahan tidak langsung mengikuti kegiatan ekstra,
dan itu sangat mengganggu kelancaran kegiatan ekstrakulikuler.”™

Disampaikan juga oleh kepala sekolah SMA Muhammadiyah 3 Jetis
mengenai alasan mengapa ada permasal ahan gender atau kesenjangan gender

di dalam sekolah.

Disini mayoritas peserta didiknya dari asuhan orang lain dan dari latar
belakang yang berbeda-beda jadi jangan heran kalu disini kebanyakan
peserta didik khususnya yang laki-laki agak bandel contohnya ketika piket
baik piket kelas ataupun di luar kelas kebanyakan anak perempuan yang
mengerjakan piket sedangkan yanglaki-laki selalu menghindar mengerjakan
piket dengan berbagai macam alasan yang kurang logis, mereka masih
berfikir kalua urusan bersih-bersih adalah tugas perempuan sgja, tapi tidak
sedikit juga yang nurut. Maka sudah menjadi PR kami para dewan guru
untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik khususnya terkait
tentang kesetaraan gender, dan dalam mendidik kami tidak membeda-

74 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XlI, Retno Perihatin, 02 April 2024.
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bedakan antara murid laki-laki dan Perempuan semuanya memiliki hak
yang sama.’®

Berdasarkan apa yang disampaikan oleh guru tersebut menunjukkan bahwa
d SMA Muhammadiyah 3 Jetis masih banyak peserta didik yang belum
memahami betul arti pentingnya kesetaraan gender. Maka dari pihak sekoalah
mengusahakan agar kesenjangan gender di sekolah di minalisir sehingga

terciptanya suasana Pendidikan yang nyaman bagi semua peserta didik.

Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh kepala sekolah yaitu pak pak Edy
Suparni, S. Pd.

Di sekolah kami masih banyak kasus kesenjangan gender yang terjadi, maka

kami para dewan guru mengupayakan agar kasus ini sebisa mungkin di

minimalisir dengan beberapa program, contohnyadalam mata pel ajaran PAI

kami membahas peran penting perempuan dalam sgjarah islam seperti Siti

Khodijah dan Aisyah. Kami juga mengadakan diskus kelas yang

melibatkan siswalaki-laki dan perempuan secara seimbang, sehingga semua
memiliki kesempatan yang sama untuk menyuarakan pendapat mereka.”’

2. Upaya Guru PAl Dalam Peningkatan Pemahaman K esetaraan Gender Peserta
Didik Kelas X1l Melalui Pembelgjaran Pendidikan Agamalslam Di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo
a. Pemberian Nasihat

Upaya Guru Upaya guru pendidikan agama Isam daam
peningkatan pemahaman gender di SMA Muhammadiyah 3 Jetis yang
pertama dilakukan ialah dengan pemberian nasihat. Nasihat merupakan

anjuran atau pelgjaran baik. Nasihat berisi sebuah anjuran, yang mana

76 Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Dewan Guru SMA Muhammadiyah 3 Jetis, Bapak Eko
Wahyudi, 16 Mei 2024.
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anjuran tersebut digunakan untuk mengagjak siswa untuk menjadi lebih
baik. Dengan adanya nasihat yang diberikan oleh guru PAI dapat
menambah wawasan peserta didik.

Hal ini sesua dengan yang diungkapkan oleh guru pendidikan
agamalsam di SMA Muhammadiyah 3 Jetis yaitu Bapak Sumarton, S.Pd
yang mengatakan bahwa:

Saya selaku guru Pendidikan Agama Islam berharap anak-anak
murid saya memiliki pondasi agama yang baik. Jika seorang anak
memiliki pondasi agama yang baik maka hatinya tidak akan mudah
untuk goyah dan mampu melawan semua cobaan dari sang Pencipta.
Ujian hidup yang diberikan oleh Allah SWT kepada hambanya
berbeda-beda dan tentunya ujian yang diberikan oleh Allah SWT
kepada hambanya tidak akan diatas batas kemampuannya. Semua
bisa terlewatkan dengan cara selalu mengingat Allah SWT. Saya
selalu menasihati siswa bahwa kebodohan bisa dirubah dengan
merubah pola belgjarnya akan tetapi nasib seseorang tidak ada yang
tahu. Tujuan saya memberikan nasihat agar siswa-siswi yang tidak
memiliki prestasi tidak malu untuk mengutarakan cita-citanya. Saya
senang apabila bertemu anak didik laki-laki maupun perempuan
yang memiliki cita-cita setinggi langit. Karna semakin tinggi cita-
cita anak didik semakin bersungguh-sungguh dalam belgjar. Laki-
laki dan perempuan berhak mendapatkan pendidikan setinggi
mungkin dan berlomba-lomba dalam meraih prestasi. Di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis ini sudah melatih semua siswa-siswinya
tentang kepemimpinan. Laki-laki maupun perempuan semua
diberikan kebebasan untuk menjadi pemimpin. Jadi ketua osis,
ketuakelas, maupun ketua organisasi boleh perempuan tidak hanya
laki-laki sajayang bisamenjadi pemimpin. Kesetaaraan gender yang
ada di SMA Muhammadiyah 3 Jetis sudah mulai setara antara laki-
laki dan Perempuan.”®

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik kelas
X1l sebagai berikut:

Andi mengatakan bahwa:

78 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
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Memang benar, Pak Sumartono sering memberikan nasihat-nasihat
kepada kami. Nasihat yang diberikan beliau sangat bermakna dan
nasihat yang sering beliau sampaikan ialah tentang belgjar yang
bersungguh-sungguh, tidak boleh menyia-nyiakan kesempatan
untuk mencari ilmu. Beliau sering berpesan kepada kami Jika nila
yang didapat tidak sesuai dengan keinginan jangan berkecil hati.
Laki-laki dan perempuan memiliki banyak cara untuk berkarir.
Beliau selalu memberikan pesan kepada kami laki-laki dan
perempuan memiliki kedudukan yang sama. Jadi, Perempuan boleh
bersaing dengan laki-laki dalam menggar pendidikan maupun
berkarir.”
Retno mengatakan bahwa:

Nasihat yang disampaikan beliau banyak menekankan tentang
Perempuan memiliki peluang yang sama seperti laki-laki.
Perempuan juga harus bisa hidup mandiri, berpendidikan tinggi,
berprestasi, berkarir dan lain sebagainya. Perempuan jangan hanya
bercita-cita sebagai ibu rumah tangga sgja. Akan tetapi wanita
berhak untuk berkarir dan mengerjar pendidikan hingga setinggi
mungkin seperti laki-laki. Beliau mengambil contoh dari kisah Siti
Maryam ibu dari Nabi Isa. Maryam merupakan wanitaterbaik yang
diciptakan oleh Allah SWT. Maryam tidak menikah akan tetapi bisa
hamil Nabi Isa as. Semua itu sebuah mukzijat yang diberikan oleh
Allah SWT kepada Maryam.Walaupun banyak kaum yang mencela
Maryam, iatetap menjadi wanita yang tangguh, bertanggung jawab,
dan selalu mengingat Allah SWT. Pak Sumartono berharap kami
sebagai perempuan bisa meneladani kisah Siti Maryam.®°

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis dengan guru dan siswa, upaya yang dilakukan
guru dalam penguatan gender yaitu melalui nasihat. Guru meyakini bahwa
melalui nasihat peserta didik akan terpengaruh dan terdorong untuk
melakukan hal-hal yang balk sehingga mengalami perubahan. Guru
pendidikan agama Islam berharap peserta didiknya menjadi orang yang
baik, berpendidikan, berwawasan, berakhlak, serta dapat meneladani Nabi

Muhammad SAW.

72 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XlI, Andi Yoga Pratama, 02 April 2024.
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b. Pemberian Motivas

Selain nasihat, upaya guru pendidikan agama Islam dalam
peningkatan pemahaman kesetaraan gender di SMA Muhammadiyah 3
Jetis Ponorogo ialah dengan pemberian motivasi. Melalui motivas akan
menambah semangat peserta didik, untuk melakukan kegiatan yang
positif. Maka untuk membuktikan kebenaran, peneliti berusaha untuk
mengumpulkan data yang ada di lapangan melalui wawancara dan
observasi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru pendidikan
agama Ilslam SMA Muhammadiyah 3 Jetis yaitu Bapak Sumartono, S.Pd
yang mengatakan bahwa:

Cara saya memberikan pemahaman kesetaraan gender agar peserta
didik tidak membeda-bedakan hak maupun kewajiban laki-laki dan
perempuan ialah dengan memberikan motivasi. Sudah jelas didalam
al-Qur’an surah Al-hujurat ayat 13 bahwa kedudukan laki-laki dan
perempuan itu sama, yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan yaitu nilai ketagwaannya terhadap Allah SWT. Jika
dalam segi berkarir, menggar pendidikan yang tinggi, dan
berprestasi laki-laki dan perempuan berhak untuk mengegarnya.
Perempuan dijaman sekarang sudah berbeda dengan perempuan
pada jaman dahulu. Jaman dahulu prempuan hanya diperlakukan
sebelah mata. Perempuan jaman dahulu selalu diberi tugas hanya
untuk mengerjakan pekerjaan domestik. Padahal pekerjaan dosmetik
tidak hanya tugas perempuan sgja. Waaupun perempuan dianggap
lemah dan memiliki kekurangan tapi perempuan memiliki hak
seperti laki-laki yaitu berkarir dan berpendidikan tinggi. Contoh
kecilnya seperti menjaga kebersihan. laki-laki dan perempuan
memiliki tanggung jawab yang bersama untuk menjaga kebersihan.
Sebab, kebersihan adalah sebagian dari iman, dan apabila kondisi
lingkungan dan kelas yang bersh akan membut kegiatan
pembel gjaran menjadi nyaman.®!

81 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
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Berdasarkan apayang sudah disampaikan guru menunjukkan bahwa
dalam peningkatan pemahaman kesetaraan gender upaya yang dilakukan
oleh guru ialah dengan memberikan motivasi. Berdasarkan observasi guru
memberikan motivas kepada peserta didik pada saat pembelgaran
berlangsung yaitu disela-sela materi. Akan tetapi terkadang guru
memberikan motivas kepada pesertadidik diakhir pembelgjaran. Motivasi
dipercayal oleh guru sebaga salah satu cara agar peserta didik memiliki
semangat dalam belgar hingga menggapai cita-citanya serta untuk
mengajak membudayakan hal yang baik dan positif.

Sebagaimana hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang
disampaikan oleh responden kelas XI11.

Retno mengatakan bahwa
Saya merasa senang jika menjumpai guru yang selalu memberikan
motivasi kepada kami. Apabila guru masih mau memberikan
motivasi kepada kami merupakan tanda peduli terhadap anak
didiknya. Kami pernah melakukan acara yang membuat halaman
sekolah menjadi banyak sampah dan berantakan. Tapi dengan
mendapatkan teguran serta motivas yang diberikan oleh guru, kami
sadar jika ada sampah atau sesuatu yang kotor sebaiknya
dibersihkan. Contoh motivasi yang diberikan oleh beliau seperti ini,
kebersshan adalah sebagian dari iman. Dalam agama Islam
kebersihan selalu diutamakan. Misal ketika kita ingin melakukan
sholat, syarat sah sholat yang utama adalah suci dari hadast besar
maupun kecil dan suci seluruh badan baik dari pakaian, tempat.

Maka dari situlah kami mulai sadar bahwa menjaga kebersihan

penting dilakukan.®

Berdasarkan wawancara dan observasi, maka dapat disimpulkan
bahwa sebagai pendidik, guru pendidikan agama lslam sudah menjalankan

tugasnya dengan baik agar peserta didik memiliki perubahan yang baik.

82 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XlI, Retno Perihatin, 2 April 2024
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Sebagian siswa sudah mulai mengerti dan tidak mengulangi kesalahan
yang sama. Mendidik siswa dengan hal-hal yang positif dapat menjadikan
perubahan dalam diri siswa agar selalu peka terhadap lingkungan. Selain
itu siswa juga dapat membiasakan untuk selalu menjaga kebersihan.
Pemberian Bimbingan
Pemberian bimbingan dilakukan oleh guru Pendidikan Agamalslam
d SMA Muhammadiyah 3 Jetis dalam peningkatan pemahaman
kesetaraan gender. Pemberian ini dilakukan oleh guru secara langsung
untuk memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta didik. Agar
bimbingan berjalan dengaan lancar, maka guru melakukan pendekatan,
pengarahan, memahami peserta didik, dan memberikan contoh langsung
kepada peserta didik. Tujuan diberikannya bimbingan ini ialah agar
peserta didik tidak kebingungan pada saat memahami pelgaran,
mengambil keputusan dan lainnya.
Hal ini diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis yaitu bapak Sumartono, mengatakan bahwa :
Seseorang yang pekerjaannya seperti saya yakni Guru memiliki
tanggung jawab yang besar untuk mencetak generasi penerus bangsa
yang berkualitas. Guru adalah seorang panutan untuk anak didiknya.
Maka kami selaku pendidik sangat berhati-hati dalam bersikap,
berbicara ataupun mengambil tindakan. peserta didik memang
bukan anak kandung saya. Tapi saya disini sebagal pengganti orang
tua mereka maka selama di sekolah saya memiliki tanggung jawab
mendidik peserta didik untuk menjadi manusia yang baik. Jka
terdapat peserta didik yang salah maka kami selaku pendidik
memberikan bimbingan agar menjadi manusia yang lebih baik lagi.
Daam mendidik siswakitatidak boleh membedakan antaralaki-laki
dan perempuan. Pesertadidik laki-laki maupun perempuan memiliki

hak untuk menuntut ilmu. Karena ilmu sangat berpengaruh dalam
kelanjutan hidup seseorang. Agar peserta didik memahami apa itu
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penguatan gender maka saya menggunakan pendekatan. Pendekatan
yang dilakukan saya untuk peserta didik yang masih membeda-
bedakan tugas gender ada 2 cara yaitu : yang pertama guru
memberikan pemahaman kepada pesertadidik dengan sentuhan hati
tentang hak dan kewajiban manusia baik laki-laki ataupun
perempuan sesuai dengan garan Islam. Dan yang kedua tidak
bersifat deskriminatif terhadap peserta didik agar komunikasi antara
guru dan murid tetap terjaga.®

Hal ini di perkuat oleh hasil observasi dengan Pak Sumartono selaku
guru PAI yaitu:

Pada Kamis 16 Me 2024, peneliti melakukan penelitian pada
kegiatan pembelgjaran di kelas yang dilakukan oleh guru PAI.
Terlihat guru pengabdian berpenampilan rapi selayaknya seorang
guru. Saat guru memasuki ruangan kelas, terlihat antusiasme siswa
menyambut guru yang sangat bersemangat. Sel anjutnya pada proses
pembelgaran, Guru PAl memilih atau menciptakan materi bahan
gar yang inklusif, yang menggambarkan peran gender secara
seimbang dan menghindari stereotip gender.Guru PAI juga
menggunakan contoh-contoh nyata yang memperlihatkan
bagaimana gjaran agama Islam mendukung kesetaraan gender dan
menghargai peran-peran yang dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat.Berdasarkan apa yang disampaikan
oleh guru tersebut menunjukkan bahwa benar guru memberikan
pengarahan kepada peserta didik dengan menasihati peserta didik
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban yang
sama dalam menuntut ilmu, berprestasi dan berkompetisi dalam
ruang publik. Berdasarkan observasi proses pemberian nasihat
dilakukan oleh pendidik seiring dengan pembelgaran dikelas. Guru
memberikan nasihat kepada peserta didik disela-sela materi. Guru
men;j el askan bahwallaki-laki dan perempuan diberi kebebasan dalam
berkompetisi dalam ruang publik.

Berdasarkan apa yang sudah disampaikan dan di laksanakan oleh
guru Pendidikan Agama Islam bahwa upaya yang dilakukan dalam
penguatan gender ialah dengan memberikan bimbingan. Berdasarkan

observasi proses pemberian bimbingan dilakukan pada saat guru berada

8 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
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dikelas. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik seperti
menjelaskan ulang terkait materi, memberikan solusi jika anak terdapat
sebuah masalah, dan mengajari hal-hal positif kepada peserta didik.
Sebagaimana ha ini dikuatkan oleh hasil wawancara dengan
responden kelas XI1.
Andi mengatakan bahwa:
Bimbingan yang diberikan oleh pendidik jika seorang siswa
mel akukan kasalahan ialah dengan melalui teguran. Agar tidak
mengul anginya kembali.
Retno mengatakan bahwa
Guru selalu memberikan arahan, nasihat dan melatih kita untuk
selalu berbuat yang baik.®
Maka dengan adanya observasi dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa bimbingan guru sangat diperlukan oleh peserta didik. Dengan
adanya bimbingan yang dilakukan oleh guru tersebut bisa meminimalisir
kenakalan siswa. Peserta didik apabila diberi perhatian yang lebih maka
akan merasa disayangi dan akan nurut dengan apapun jenis bimbingan

yang dilakukan oleh guru. Karena dengan adanya bimbingan tersebut

merupakan bentuk kasih sayang pendidik terhadap peserta didik.

3. Dampak Peningkatan Pemahaman K esetaraan Gender Peserta Didik Kelas
X1l Melaui Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam Di SMA Muhammadiyah

3 Jetis Ponorogo

84 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XlI, Andi Yoga Pratama, 2 April 2024.
8 Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas Xll, Retno Perihatin, 2 April 2024.
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Dengan banyaknyaupayayang telah di 1akukan oleh guru PAI  pada peserta
didik tentu ada dampak baiknya, dan itu sudah menjadi tanggung jawab guru
PAI karena kesetaraan gender termasuk hal yang penting dalam Pendidikan.

Ha ini diungkapkan olen guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis yaitu bapak Sumartono, mengatakan bahwa :

Menurut saya, kesetaraan gender sangat penting dalam pembelgaran PAL.

Islam sendiri menggjarkan keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan

Perempuan. Oleh karena itu, pemahaman yang benar tentang kesetaraan

gender harus di tanamkan sejak dini melalui Pendidikan, termasuk PAI .8

Setelah guru PAI yakni Pak Sumartono mengupayakan berbagai macam
cara untuk meningkatkan pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik
dampaknya cukup positif.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru pendidikan agamalslam
SMA Muhammadiyah 3 Jetis yaitu Bapak Sumartono, S.Pd yang mengatakan
bahwa:

Dampak yang kami lihat cukup positif, peserta didik menjadi lebih
menghargai perbedaan dan memiliki pandangan yang lebih terbukaterhadap
peran laki-laki dan Perempuan dalam sekolahan, mereka juga menunjukan
sikap yang lebih inklusif dan adil dalam interaksi sehari-hari, baik di dalam
maupun di luar kelas. Selain itu, kami melihat peningkatan dalam
kepercayaan diri peserta didik Perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah.®’

Dan ketika guru PAI menyampaikan atau mengajarkan tentang kesetaraan
gender tentunya ada beberapa tantangan yang harus di hadapi.

Ha ini diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadiyah 3 Jetis yaitu bapak Sumartono, mengatakan bahwa:

8 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
87 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
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Tantangan dalam mengajarkan kesetaraan gender pada peserta didik pasti
ada. Salahsatunya adalah pandangan tradisiona yang masih kuat di
Masyarakat kita, yang kadang-kadang bertentangan dengan prinsip
kesetaraan gender. Beberapa orang tua dan komunitas mungkin merasa
tidak nyaman dengan perubahan ini. Namun, kami terus berusaha
memberikan pemahaman yang baik dan berdia og secarakonstruktif dengan
semua pihak untuk menjembatani perbedaan pandangan tersebut.®

Para dewan guru khusunya guru PAl di SMA Muhammadiyah 3 Jetis
mengupayakan peningkatan pemahaman kesetaraan gender di sekolah
tentunya ada harapan dari dewan guru khususnya guru PAl agar terciptanya
suasana Pendidikan dan pembelgaran yang nyaman baik di dalam kelas
maupun di luar kelas dan untuk kebaikan pada peserta didik ketika sudah terjun
ke dalam masnyarakat.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh guru pendidikan agamalslam
SMA Muhammadiyah 3 Jetis yaitu Bapak Sumartono, S.Pd yang mengatakan
bahwa:

Saya berharap pemahaman kesetaraan gender semakin meluas dan

mengakar kuat di kalangan peserta didik. Dengan begitu mereka bisa

tumbuh menjadi individu yang adil, inklusif dan berkontribusi positif bagi

Masyarakat. Harapanyanilai-nilai ini tidak hanyaberhenti di sekolah, tetapi

juga di terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka dan membawa

perubahan yang baik dalam Masyarakat.®

Secara keseluruhan, integrass pemahaman kesetaraan gender dalam
pembelgjaran PAl membawa dampak positif dalam membentuk sikap dan

perilaku peserta didik, menjadikan me

rekalebih inklusif, adil, dan siap berkontribusi positif dalam Masyarakat.

8 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.
8 Hasil Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Bapak Sumartono, 16 Mei 2024.



BAB IV
ANALISISDATA
A. Analisis Tentang Pemahaman Kesetaraan Gender Peserta Didik Kelas X11 Di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponor ogo

Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknyasebagai manusia, agar berperan dan
berpartisipasi dalam kegiatan politik ekonomi, sosid budaya, pertahanan dan
keamanan nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan tersebut.

Di Indonesiayang mayoritas penduduknyamuslim, kaum perempuan masih
dianggap sebaga kelas dua oleh sebagian masyarakat yang belum memiliki
sensitivitas gender. Apresiasi terhadap kaum perempuan belum sepenuhnya
tercermin dalam pola perilaku Masyarakat kita. Padahal Al-Qur’an sebagai kitab
suci secara normative sangat menghargai Perempuan. Masalah ketidaksetaraan
gender dalam dunia pendidikan terkait erat dengan deskriminasi.

Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, sesuai dengan teori Gugun EI-Guyaine bahwa deskriminasi dalam
pendidikan terbagi duajenisyaitu:

1. Deskriminasi dejure

Sesuai dengan pendapat Gugun El-Guyaine bahwasannya deskriminasi

secara de jure ialah deskriminasi secara aturan. Didalam sebuah aturan laki-

laki dan perempuan benar dengan adanya pembeda.*® Padahal, dalam dunia

% Gugun El-Guyaine et al., “Wacana Pengarusutamaan Gender Perfektif Teoritis, Historis, Sosial,
Bahasa, Tafsir Dan Hukum,” Cetakan Pertama (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), 25.
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pendidikan tidak ada Undang-Undang yang membedakan laki-laki dan
perempuan. Justru dalam pendidikan laki-laki dan perempuan memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber
didapati bahwa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo masih banyak kasus
kesenjangan gender yang terjadi, maka kami para dewan guru mengupayakan
agar kasus ini sebisa mungkin di minimalisr dengan beberapa program,
contohnya dalam mata pelgaran PAI kami membahas peran penting
perempuan dalam sgjarah islam seperti Siti Khodijah dan Aisyah. Kami juga
mengadakan diskusi kelas yang melibatkan siswa laki-laki dan perempuan
secara seimbang, sehingga semua memiliki kesempatan yang sama untuk
menyuarakan pendapat mereka.

Jika didasarkan pada teori menurut Gugun El-Guyaine bahwa di dalam
dunia pendidikan tidak ada Undang-Undang yang membedakan laki-laki dan
perempuan. Justru dalam pendidikan laki-laki dan perempuan memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan Pendidikan,®* maka hal itu sudah di lakukan di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo, karena para dewan guru sudah
mengupayakan agar kasus kesenjangan gender sebisa mungkin di minimalisir
dengan beberapa program, contohnya dalam mata pelgaran PAl yang
membahas peran penting perempuan dalam segjarah islam seperti Siti Khodijah

dan Aisyah. Para dewan guru juga mengadakan diskusi kelas yang melibatkan

%1 |bid, hal. 25.
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murid laki-laki dan perempuan secara seimbang, sehingga semua memiliki
kesempatan yang sama untuk menyuarakan pendapat mereka.
2. Deskriminas defacto

Sesuai dengan pendapat Gugun El-Guyaine bahwasannya deskriminasi
secara de facto merupakan deskriminasi yang menganggap bahwa perempuan
memiliki kedudukan dibawah laki-laki. Sehingga dengan adanya pandangan
tersebut banyak yang menganggap bahwa perempuan hanya dapat
mengerjakan pekerjaan domestik.%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber
didapati bahwa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo bahwa untuk tugas
piket kelas yang mau mengerjakan piket hanya anak perempuan sgja. Sekitar
80-90% anak laki-laki yang ada dikelasnya tidak mau melaksanakan tugas
piket. Bahkan pada saat ada perlombaan kebershan kelas yang selalu
mengondisikan kebersihan kelas anak perempuan.

Jika didasarkan pada teori menurut Gugun El-Guyaine bahwa kebanyakan
orang masih berpandangan kalau perempuan memiliki kedudukan dibawah
laki-laki. Sehingga dengan adanya pandangan tersebut banyak yang
menganggap bahwa perempuan hanya dapat mengerjakan pekerjaan domestik,
peserta didik di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo khususnya yang | aki-
laki masih berfikir demikian, karena di lihat dari ketika di berikan tanggung
jawab piket, tidak mau mengerjakan, dan yang mengerjakan piket selalu murid

Perempuan, bahkan ketika ada perlombaan kebersihan murid laki-laki tidak

%2 |bid, hal. 25.
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menghiraukanya, pasti murid Perempuan yang mengondisikan kebersihan
kelas.

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Haris bahwa Kesenjangan gender
dalam pendidikan perlu diatasi, jika tidak diatass maka akan selamanya
perempuan akan termarjinalkan dalam ranah ini.** Dengan demikian,
kesetaraan gender dalam pendidikan sangat diperlukan agar perempuan
memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam memajukan
pendidikan.

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada
beberapa narasumber bahwa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis masih banyak
kasus kesenjangan gender yang terjadi, maka dari para dewan guru
mengupayakan agar kasus ini sebisa mungkin di minimalisir dengan beberapa
program, agar semua peserta didik mendapatkan hak yang sama dalam
pendidikan.

Jika dilihat dari teori haris bahwa kesenjangan gender perlu di atasi, maka
hal ini sudah di laksanakan oleh para dewan guru di SMA Muhammadiyah 3
Jetis Ponorogo dengan mengadakan berbaga program, dengan tujuan supaya

peserta didik mendapatkan hak yang sama dalam pendidikan.

% Haris Herdiansyah. Gender dalam Perspektif Psikologi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2016), 9.
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B. Analiss Tentang Upaya Guru PAl Dalam Peningkatan Pemahaman
Kesetaraan Gender Peserta Didik Kelas XII Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama ldam Di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponor ogo

Guru ialah orang yang berilmu, berkualitas, dan berpengalaman sehingga
dipercayauntuk memberikan sebuah pengajaran kepada pesertadidik agar terhindar
dari kebodohan. Guru merupakan tokoh utama dalam pendidikan yang dijadikan
acuan oleh peserta didik. Guru juga dapat diartikan seseorang yang digugu dan
ditiru. Guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi pesertadidik agar menjadi lebih baik.

Guru mempunyal peran yang sangat penting dalam membangun kesadaran
siswa terhadap nilai-nilai kesetaraan gender dan sikap anti diskriminasi terhadap
kaum perempuan di sekolah. Untuk membangun kesadaran siswa terhadap nilai-
nilai kesetaraan gender ada beberapa usaha yang dapat di lakukan oleh guru yaitu
dengan memberikan nasihat, motivasi dan bimbingan.

Berdasrkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, sesuai dengan teori Nanik Setyowati bahwa Penanaman kesetaraan gender
dapat dimulai dari proses transformas nila dalam sebuah pembelgjaran. Agar
tercapai tujuan yang diharapkan oleh para guru. Dan guru harus mempersiapkan
diri dan beraksi dengan upaya-upaya berikut:

1. Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran yang tinggi tentang

kesetaraan gender
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Sesuai dengan pendapat Nanik Setyowati bahwasannya Seorang guru
seharusnya mempunyai wacana dasar yang cukup tentang kesetaraan gender.%
Dengan wacana yang cukup tentang kesetaraan gender seorang guru
diharapkan mampu untuk bersikap adil dan tidak diskriminatif terhadap peserta
didik perempuan maupun laki-laki.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber
didapati bahwa guru di SMA Muhammadiyah 3 Jetis memberikan pengarahan
kepada peserta didik dengan menasihati peserta didik bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki hak dan kewagjiban yang sama dalam menuntut ilmu,
berprestasi dan berkompetisi dalam ruang publik. proses pemberian nasihat
dilakukan oleh pendidik seiring dengan pembelgaran dikelas. Guru
memberikan nasihat kepada pesertadidik disela-selamateri. Guru menjelaskan
bahwa laki-laki dan perempuan diberi kebebasan dalam berkompetisi dalam
ruang publik.

Jika didasarkan pada teori menurut Nanik Setyowati bahwa Seorang guru
seharusnya mempunyai wacana dasar yang cukup tentang kesetaraan gender,®
agar guru diharapkan mampu untuk bersikap adil dan tidak diskriminatif
terhadap peserta didik perempuan maupun laki-laki, guru di SMA
Muhammadiyah 3 Ponorogo sudah memenuhi tugas dalam bersikap adil dan
tidak diskriminatif, karena guru di SMA Muhammadiyah 3 Jetis khususnya

guru PAl sudah memberikan pengarahan kepada peserta didik dengan

% Nanik Setyowati, Pendidikan Gender Dalam Islam: Studi Analisis Nilai-nilai Kesetaraan Gender
dalam Pelajaraan PAI di SD Ma’arif Ponorogo, vol. 1 no. 1 (Ponorogo: Scaffolding 2013), hal. 45.
%1bid, hal. 45.
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menasihati peserta didik bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak dan
kewagjiban yang sama dalam menuntut ilmu, berprestasi dan berkompetis
dalam ruang public, dan guru jugamenjelaskan bahwalaki-laki dan perempuan
diberi kebebasan dalam berkompetisi dalam ruang publik.
2. Bertindakan dan bersikap anti diskriminasi gender

Sesual dengan pendapat Nanik Setyowati bahwasannya seorang guru harus
Bertindakan dan bersikap anti diskriminasi gender/ memberi kesempatan dan
memperlakukan peserta didik tanpa membedakan laki-laki maupun
perempuan. Pertimbangan yang mereka gunakan hanya berdasarkan
kemampuan dan prestasi yang dimiliki para siswa baik laki-laki maupun
perempuan.®®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber
didapati bahwa peran seorang guru sangat penting dalam mendidik generasi
penerus bangsa dengan kualitas yang baik. Guru adalah sebagai seorang
panutan bagi murid-muridnya, guru memiliki tanggung jawab besar dalam
membentuk karakter dan perilaku mereka. Meskipun guru bukan orang tua
biologis dari murid-muridnya, tapi guru sebagai pengganti orang tuadi sekolah
dan oleh karenaitu memiliki tanggung jawab untuk mendidik mereka menjadi
manusia yang baik.

Dalam pendekatan pendidikan, guru PAI menekankan pentingnya untuk
tidak membedakan antara murid laki-laki dan perempuan. Beliau meyakini

bahwa semua murid memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan,

% |bid, hal. 45.
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karenailmu sangat penting dalam kehidupan seseorang. Beliau juga menyadari
bahwa beberapa murid mungkin masih memiliki pemahaman yang berbeda
tentang peran gender, oleh karenaitu guru PAl menggunakan pendekatan yang
sensitif dan tidak diskriminatif dalam memberikan pemahaman kepada murid-
murid tentang hak dan kewajiban manusia sesuai dengan gjaran Islam.

Guru PAI yaitu Pak Sumartono sadar akan peran dan tanggung jawabnyadalam
membentuk generasi yang adil dan berkualitas, dalam mengajar beliau tidak
membeda-bedakan murid laki-laki dan Perempuan, semuanya memiliki hak
yang sama dalam Pendidikan.

Jika didasarkan pada teori menurut Nanik Setyowati bahwa seorang guru
harus bersikap anti diskriminasi gender/ memberi kesempatan dan
memperlakukan peserta didik tanpa membedakan laki-laki maupun
Perempuan, dewan guru di SMA Muhamaadiyah 3 Jetis sudah memenuhi
tugasnya dalam bersikap adil kepada peserta didik, karena para dewan guru
khususnya Pak Sumartono telah berupaya untuk menggunakan pendekatan
yang sensitif dan tidak diskriminatif dalam memberikan pemahaman kepada
murid-murid tentang hak dan kewajiban manusia sesuai dengan garan Islam,
para guru juga berupaya untuk memberikan hak Pendidikan yang sama rata

baik Pendidikan di dalam kelas maupun di luar kelas kepada peserta didik.
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3. Bersikap sensitif terhadap permasalahan gender

Sesuai dengan pendapat Nanik Setyowati bahwa Seorang guru harus sensitif
dalam melihat adanyadiskriminasi dan ketidakadilan gender, di dalam maupun
diluar kelas.® Dengan memiliki sensitivitas terhadapp diskriminasi dan
ketidakadilan gender, seorang guru dapat berkontribusi pada pembentukan
yang lebih adil, inklusif dan mengharga kesetaraan gender.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa narasumber
didapati bahwa. Dalam menyikapi kasuss kesenjangan gender guru PAI telah
melakukan penyadaran dan penanaman nilai kesetaraan tersebut secara umum
kepada peserta didik dalam proses pembelgjaran. Para guru terutama guru PAI
telah mempunyai sensifitas yang tinggi dalam menangkap permasalahan
gender dalam dunia pendidikan. Kesadaran mereka telah mula terbangun
dalam menanamkan sensifitas gender ini kepada peserta didik, terutamadalam
pembelgaran PAI.

Jika didasarkan pada teori menurut Nanik Setyowati bahwa Seorang guru
harus sensitif dalam melihat adanya diskriminasi dan ketidakadilan gender,®®
paradewan guru termasuk guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo
telah melakukan tugasnya dengan baik, karena Para dewan guru termasuk guru
PAI telah mempunyai sensifitas yang tinggi dalam menangkap permasalahan
gender dalam dunia Pendidikan, dan kesadaran mereka mulai terbangun dalam

menanamkan sensifitas gender ini kepada peserta didik, terutama dalam

% |bid, hal. 45.
% |bid, hal. 45.
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pembelgaran PAI, sehingga guru bisa berkontribusi pada pembentukan
karakter peserta didik yang lebih adil, inklusif dan menghargai kesetaraan

gender.

C. Analiss Tentang Dampak Peningkatan Pemahaman Kesetaraan Gender
Peserta Didik Kelas X11 Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponor ogo

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh haris bahwa pendidikan dapat
mengubah cara berfikir seseorang menjadi lebih kompleks. Maka, dalam dunia
pendidikan sistem dan sumber daya manusia yang ada didalamnya harus memiliki
kesadaran bahwa semua manusia layak untuk mendapatkan pendidikan baik laki-
laki maupun perempuan semua sama tanpa dibeda-bedakan. Dengan adanya
pemikiran yang seperti ini bisa meminimalisir hal-hal yang bersifat bias gender.%

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada
beberapa narasumber bahwa dengan implementas strategi yang di lakukan oleh
dewan guru termasuk guru PAI dalam mendidik siswa terkait pemahaman
kesetaraan gender, peserta didik tidak hanya lebih menghargai perbedaan dan
memiliki pandangan yang lebih terbuka terhadap peran gender, tetapi juga
menunjukan sikap inklusif dan adil dalam interaks sehari-hari. Selain itu
peningkatan kepercayaan diri peserta didik Perempuan untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan sekolah, ha itu menunjukan bahwa Upaya pemberdayaan dan

Pendidikan inklusif memberikan dampak positif yang signifikan.

% Haris Herdiansyah, hal. 9.
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Jika didasarkan pada teori menurut Haris bahwa Dengan adanya pemikiran
kalau daam dunia pendidikan sistem dan sumber daya manusia yang ada
didalamnya harus memiliki kesadaran bahwa semua manusia layak untuk
mendapatkan pendidikan baik laki-laki maupun Perempuan, semua sama tanpa
dibeda-bedakan bisa meminimalisir hal-hal yang bersifat bias gender, pemahaman
kesetaraan gender pada peserta didik alhamdulillah sudah berdampak baik, karena
implementasi strategi yang di lakukan oleh dewan guru termasuk guru PAI dalam
mendidik siswa terkait pemahaman kesetaraan gender, peserta didik tidak hanya
lebih menghargai perbedaan dan memiliki pandangan yang lebih terbuka terhadap
peran gender, tetapi juga menunjukan sikap inklusif dan adil dalam interaksi sehari-
hari. Selain itu peningkatan kepercayaan diri peserta didik Perempuan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Hafni Ladjid Pendidikan bukan
hanya sekedar proses pembelgaran tetapi merupakan salah satu narasumber bagi
segal a pengetahuan karenanya merupakan instrument efektif transfer nilai termasuk
nilai yang berkaitan dengan isu gender. Gender sebagai bagian dari perkembangan
kebudayaan dapat ditransformasikan melalui proses Pendidikan di sekolah. Disini
akan ditransformasikan nilai-nilai dan norma-norma dalam Masyarakat baik secara
lugas maupun tersembunyi melalui teks-teks tertulis dalam buku Pelgjaran maupun
dalam perlakuan yang mencerminkan nilai kesetaraan gender yang berlaku. 1

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada

beberapa narasumber bahwa Pemahaman tentang Kkesetaraan gender

100 Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hal. 26.
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ditransformasikan melalui proses Pendidikan di sekolah semakin meluas dan
mengakar kuat di kalangan pesertadidik memiliki dampak yang sangat positif, baik
bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Melalui pendidikan yang
berfokus pada kesetaraan gender dan pembentukan nilai-nilai inklusif, pesertadidik
tidak hanya tumbuh menjadi individu yang adil dan berkontribusi positif bagi
masyarakat, tetapi juga menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif
dalam masyarakat secara luas. Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari mereka, mereka dapat menjadi pionir dalam membangun
masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.

Jika didasarkan pada teori menurut Hafni Ladjid bahwa dalam Pendidikan
akan ditransformasikan nilai-nilai dan norma-norma dalam Masyarakat baik secara
lugas maupun tersembunyi melalui teks-teks tertulis dalam buku Pelgjaran maupun
dalam perlakuan yang mencerminkan nilai kesetaraan gender yang berlaku,%
Pendidikan di SMA Muhammadiyah 3 Jetis khususnya Pendidikan islam sudah
berfokus pada kesetaraan gender dan pembentukan nilai-nilai inklusif, pesertadidik
tidak hanya tumbuh menjadi individu yang adil dan berkontribusi positif bagi
masyarakat, tetapi juga menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif

dalam masyarakat secara luas.

101 bid, hal. 26.
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Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari mereka,
mereka dapat menjadi pionir dalam membangun masyarakat yang lebih adil,

inklusif, dan berkelanjutan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemahaman kesetaraan gender peserta didik kelas XII di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo masih perlu ditingkatkan, terutama di
kalangan siswa laki-laki. Kesenjangan gender tampak jelas dalam kegiatan
sehari-hari.

2. Guru PAl di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo memainkan peran
penting dalam membangun kesadaran gender. Guru PAI telah memberikan
pengarahan tentang hak dan kewagjiban yang sama antara laki-laki dan
perempuan, memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa, baik
di dalam maupun di luar kelas.

3. Upaya guru dalam mendidik peserta didik tentang kesetaraan gender telah
menunjukkan hasil positif. Peserta didik lebih menghargai perbedaan,
memiliki pandangan terbuka, dan menunjukkan sikap inklusif.
Implementasi strategi pendidikan kesetaraan gender di sekolah ini telah
berhasil menciptakan generasi yang lebih adil, inklusif, dan suatu saat

insyaallah menjadi agen perubahan dalam masyarakat.
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B. Saran

1. Kepada segenap jgaran dewan guru di SMA Muhammadiyah 3 Jetis
Ponorogo peneliti sedikit memberikan saran agar lebih memotivas peserta
didik untuk meningkat akan kesetaraan gender. Sebab permasalahan ini
bukan hanya tugas guru pendidikan agama Islam sgja melainkan tugas
semua guru agar menjadikan siswanya lebih baik dari sebelumnya.

2. Kepada segenap siswa di SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo peneliti
memberi sedikit saran agar lebih semangat dalam menuntut ilmu tanpa

adanya perbedaan gender.

Ponorogo, 28 Juni 2024

Pendliti,

Ainun Najih
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LAMPIRAN

1.1 DEWAN GURU SEKOLAH SMA MUHAMMADIYAH 3 JETIS

No Nama L/P Jabatan Status Sudah Belum ljazah
Kepegawa | Sertifikas | Sertifikasi
ian
1 | Edy Suparni S. Pd. L | Kepala Sekolah Induk Sudah - S1
2 | Drs. Mulyono L | Guru Ekonomi Induk - Belum S1
3 | Sumartono S. Pd.l L | Guru Al Islam Induk - Belum S1
4 | Maruto S.Pd, MM L | GuruB. Inggris Induk Sudah - S2
5 | Dra. Wahyuni Lestari P | Guru Ekonomi Non Induk Sudah - S1
6 | Prihatin S.Pd P | GuruB. Jawa Induk Sudah - S1
Guru Mandarin
7 | Atik Lutpiah SS P | Guru Matematika Non Induk Sudah - S1
8 | Rusmiatin, SE P | Guru Sosiologi Non Induk - Belum S1
9 | Slamet Suntoko, SP L | Guru PK WU Induk - Belum S1
10 | Edy Nurhayati, S.Pd P | Guru Geogréfi Non Induk Sudah - S1
11 | Dina Zulfatul L, S.Pd P | Guru B. Indonesia Induk Sudah - S1
Kemuhammadiyahan

12 | Priyo Saptono, S.Pd L | Guru Seni Budaya Induk Sudah - S1
13 | Rizka Juwita, S.Pd P | GurulPA Non Induk - Belum S1
14 | Siti Miftahul J, S.Si P | GurulIPS Induk - Belum S1
15 | Purwanto, S.Pd L | GurulPS Induk - Belum S1
16 | Eko Wahyudi, SE L | GuruPKN, B. Arab | Induk - Belum S1
17 | Idris Akbar P, S.Pd L | Guru Al Islam Induk - Belum S1
18 | Ari CahyaRiyanto, SE | L | KaTU S1
19 | Sri Lestari P | TU SMA
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LAMPIRAN
1.2 STRUKTUR SEKOLAH SMA MUHAMMADIYAH 3JETIS
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No Nama Guru Jabatan
1 | Edy Suparni, S. Pd Kepala Sekolah
2 | M.Khoiruddin, S. Pd. I. M. Pd | Dewan/Komite
3 | AriCahyaR, S E TataUsaha
4 | Priyo Saptono, S. Pd Waka Kurikulum
5 | ST. Miftakul J,S. S Waka K esiswaan
6 | Slamet Suntoko, S. P Waka Sarana Prasarana
7 | Drs. Mulyono Waka Humas




LAMPIRAN

1.3 JADWAL WAWANCARA
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No. | Hari/Tanggal | Informan dan Kode Waktu Tempat
Jabatan
1. | Selasa/ 02 Bapak Bapak Edy | 01/W/2- 10.45- Kantor
April 2024. Suparni, S. Pd 4/2024 12.35 Kepala
selaku Kepala Sekolah
Sekolah SMA
Muhammadiyah 3
Jetis
2. | Kamis/16 Mei | Bapak 02/W/16- | 09.15- Kantor
2024. Sumartono, S. Pd. | 5/2024 10.00 Guru
| selaku guru PAI
SMA
Muhammadiyah 3
Jetis
3. | Selasal 02 Andi Yoga 03/W/2- 09.00- Halaman
April 2024. Pratama, 4/2024 10.00 Sekolah
Siswakelas XI|
4. | Selasal 02 Retno Perihatin 04/W/2- 10.00- Ruang
April 2024. Siswi Kelas X11 4/2024 10.40 Kelas X1l




87

Kamig/16 Mei

2024.

Bapak Eko
Wahyudi, S. E
selaku guru
PPKN SMA
Muhammadiyah 3

Jetis

05/W/16-

512024

10.00-

10.40

Ruang

Guru
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1.4 WAWANCARA

141 TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 01/W/2-4/2024
Nama Informan : Bapak Edy Suparni, S. Pd
Identitas Informan  : Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

Waktu

Hari/Tgl Wawancara : Selasa/ 02 April 2024

:10.45-12.35

Pendliti

Bagaimana pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo?

Informan

Untuk pemahaman kesetaraan gender pada peserta didik sendiri
masih banyak yang kurang memahami khususnya murid laki-laki,
karena siswa siswi kami berasal dari berbagai daerah di Ponorogo
dengan latar belakang yang bermacam-macam, jadi sudah menjadi
tanggung jawab kami sebagal guru untuk mengarahkan dan
membimbing peserta didik baik itu terkait pemahaman kesetaraan
gender ataupun hal-hal yang lain.

Pendliti

Apakah ada penerapan kesetaraan gender di sekolah dan bagaimana
bapak melihat penerapan tersebut di sekolah

Informan

Alhamdulillah ada karena kami para dewan guru berupaya
menerapkanya di sekolah, dan menurut pandangan saya di sekolah
ini sudah cukup baik dalam menerapkan kesetaraan gender.
Misanya, kegiatan ekstrakulikuler terbuka untuk semua siswa tanpa
memandang jenis kelamin, mengadakan diskus kelas dan semua
peserta didik bak laki-laki maupun perempuan berhak untuk
menyuarakan pendapatnya, dll. Namun masih ada stereotip bahwa
kegiatan tertentu lebih cocok untuk laki-laki atau perempuan.

Pendliti

Apa contoh stereotip tersebut?

Informan

Contohnya, kegiatan olahraga seperti sepak bola atau basket, imam
sholat sering di anggap lebih cocok untuk untuk laki-laki, sedangkan
kegiatan memasak sering di hubungkan dengan perempuan. Padahal,
semua siswa harus bebas memilih kegiatan yang mereka minati.

Pendliti

Apakah bapak merasa bahwa bahwa ada perbedaan perlakuan antara
murid laki-laki dan perempuan oleh guru atau staf sekolah?

Informan

Secara umum, saya merasa guru-guru kita cukup dalam
memperlakukan semua murid. Namun, kadang-kadang ada komentar
atau candaan yang menunjukan bias gender, misalnyamenyebut anak
laki-laki yang menangis sebagai lemah.
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Pendliti

Bagaimana menurut bapak caraterbaik untuk mengatasi bias gender
di sekolah?

Informan

Menurut saya, penting bagi sekolah untuk memperkuat pendidikan
tentang kesetaraan gender dalam kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler. Selain itu, mendukung inisiatif siswa untuk
mengadakan diskus atau acara yang mempromosikan kesetaraan
gender juga bisa menjadi langkah positif.

Pendliti

Apakah Bapak melihat adanya perubahan atau peningkatan
kesadaran tentang kesetaraan gender di sekolah dalam beberapa
tahun terakhir?

Informan

Ya, saya melihat beberapa perubahan positif. Misalnya, semakin
banyak siswa dan siswi yang terlibat dalam proyek atau klub yang
berfokus pada kesetaraan gender, dan lebih banyak pembicaraan
tentang pentingnya kesetaraan gender dalam pembelgaran di kelas-
kelas.
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WAWANCARA

142 TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 02/W/16-5/2024
Nama Informan : Bapak Sumartono, S. Pd. I.
Identitas Informan  : Guru PAI SMA Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo

Waktu

Hari/Tgl Wawancara : Kamisg/16 Me 2024.

: 09.15-10.00

Peneliti

Selamat pagi, Pak Sumartono. Terima kasih telah bersedia untuk
diwawancarai. Hari ini kita akan membahas tentang peran dan upaya
Guru PAI dalam meningkatkan pemahaman kesetaraan gender di
SMA. Bagaimana menurut Anda peran guru PAl dalam hal ini?

Imforman

Selamat siang juga mas. Tentu, saya senang bisa berbagi pandangan
saya. Menurut saya, peran guru PAI daam meningkatkan
pemahaman kesetaraan gender di SMA sangatlah penting. Kami
memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya mengajarkan garan
agama, tetapi juga membentuk karakter dan sikap yang inklusif
terhadap gender.

Pendliti

Lalu, apa sgja upaya konkret yang telah dilakukan oleh Panjenengan
atau rekan-rekan guru PAl dalam meningkatkan pemahaman
kesetaraan gender di SMA?

Informan

Kami melakukan berbagai upaya. Pertamatama, kami selalu
menasihati siswa bahwa kebodohan bisa dirubah dengan merubah
pola belgarnya akan tetapi nasib seseorang tidak ada yang tahu.
Tujuan saya memberikan nasihat agar siswa-siswi yang tidak
memiliki prestasi tidak malu untuk mengutarakan cita-citanya. Saya
senang apabila bertemu anak didik laki-laki maupun perempuan
yang memiliki cita-cita setinggi langit. Karna semakin tinggi cita-
cita anak didik semakin bersungguh-sungguh dalam belgjar. Laki-
laki dan perempuan berhak mendapatkan pendidikan setinggi
mungkin dan berlomba-lomba dalam meraih prestasi. Di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis ini sudah melatih semua siswa-siswinya
tentang kepemimpinan. Laki-laki maupun perempuan semua
diberikan kebebasan untuk menjadi pemimpin. Jadi ketua osis,
ketuakelas, maupun ketua organisas boleh perempuan tidak hanya
laki-laki sgjayang bisamenjadi pemimpin. Kesetaaraan gender yang
adadi SMA Muhammadiyah 3 Jetis sudah mulal setara antara | aki-
laki dan Perempuan.
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Y ang ke dua kami memberikan pemahaman kesetaraan gender agar
peserta didik tidak membeda-bedakan hak maupun kewajiban |aki-
laki dan perempuan ialah dengan memberikan motivasi. Sudah jelas
didalam a-Qur’an surah Al-hujurat ayat 13 bahwa kedudukan laki-
laki dan perempuan itu sama, yang membedakan antaralaki-laki dan
perempuan yaitu nilai ketagwaannya terhadap Allah SWT. Jika
dalam segi berkarir, menggar pendidikan yang tinggi, dan
berprestasi laki-laki dan perempuan berhak untuk mengejarnya.
Perempuan dijaman sekarang sudah berbeda dengan perempuan
pada jaman dahulu. Jaman dahulu prempuan hanya diperlakukan
sebelah mata. Perempuan jaman dahulu selalu diberi tugas hanya
untuk mengerjakan pekerjaan domestik. Padahal pekerjaan dosmetik
tidak hanya tugas perempuan saja. Walaupun perempuan dianggap
lemah dan memiliki kekurangan tapi perempuan memiliki hak
seperti laki-laki yaitu berkarir dan berpendidikan tinggi. Contoh
kecilnya seperti menjaga kebersihan. laki-laki dan perempuan
memiliki tanggung jawab yang bersama untuk menjaga kebersihan.
Sebab, kebersihan adalah sebagian dari iman, dan apabila kondisi
lingkungan dan kelas yang bersih akan membut kegiatan
pembelgjaran menjadi nyaman.

Yang terakhir yaitu pemberian bimbingan, Seseorang yang
pekerjaannya seperti sayayakni Guru memiliki tanggung jawab yang
besar untuk mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas.
Guru adalah seorang panutan untuk anak didiknya. Maka kami
selaku pendidik sangat berhati-hati dalam bersikap, berbicara
ataupun mengambil tindakan. peserta didik memang bukan anak
kandung saya. Tapi saya disini sebagai pengganti orang tua mereka
maka selama di sekolah saya memiliki tanggung jawab mendidik
pesertadidik untuk menjadi manusiayang baik. Jikaterdapat peserta
didik yang salah makakami selaku pendidik memberikan bimbingan
agar menjadi manusia yang lebih baik lagi. Dalam mendidik siswa
kita tidak boleh membedakan antara laki-laki dan perempuan.
Peserta didik laki-laki maupun perempuan memiliki hak untuk
menuntut ilmu. Karena ilmu sangat berpengaruh dalam kelanjutan
hidup seseorang. Agar peserta didik memahami apa itu penguatan
gender maka saya menggunakan pendekatan. Pendekatan yang
dilakukan saya untuk peserta didik yang masih membeda-bedakan
tugas gender ada 2 cara yaitu : yang pertama guru memberikan
pemahaman kepada peserta didik dengan sentuhan hati tentang hak
dan kewagjiban manusia baik lakilaki ataupun perempuan sesual
dengan garan Islam. Dan yang kedua tidak bersifat deskriminatif
terhadap peserta didik agar komunikasi antara guru dan murid tetap
terjaga.

Pendliti

Bagai mana tanggapan siswa terhadap upaya-upaya tersebut?
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Informan

Tanggapan siswa bervariasi. Sebagian besar dari mereka menerima
dengan baik dan mulai memahami pentingnya kesetaraan gender
daam Islam. Namun, tentu sga ada juga yang mash
mempertahankan pandangan tradisional. Tapi kami terus berusaha
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam.

Pendliti

Apakah ada tantangan khusus yang dihadapi dalam melaksanakan
upayaini?

Informan

Tentu sgja. Salah satu tantangan utama adalah mengubah pola pikir
yang telah tertanam dalam masyarakat, terutama jika pola pikir
tersebut bertentangan dengan nilai-nilai kesetaraan gender. Selain
itu, terkadang kami juga menghadapi resistensi dari sebagian orang
tua yang mungkin memiliki pandangan yang konservatif.

Pendliti

Terakhir, apa harapan Anda ke depan dalam hal meningkatkan
pemahaman kesetaraan gender di lingkungan pendidikan?

Informan

Saya selaku guru Pendidikan Agama Islam berharap anak-anak
murid saya memiliki pondasi agama yang baik dan semoga upaya-
upayaini terus dilakukan secaraberkelanjutan dan terintegrasi dalam
setigp aspek pembelgaran di SMA. Saya juga berharap agar
masyarakat semakin terbuka terhadap isu-isu gender dan bersedia
untuk berdialog secara konstruktif. Dengan demikian, kita bisa
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan menyeluruh
bagi semua siswa.
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WAWANCARA

1.43 TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 03/W/2-4/2024
Nama Informan : Andi Yoga Pratama
Identitas Informan  : SiswaKelas XII SMA Muhammadiyah 3 Jetis

Waktu

: 09.15-10.00

Hari/Tgl Wawancara : Selasa/2 April 2024

Pendliti

Kita ingin mendengar pandanganmu tentang kesetaraan gender di
sekolah. Bagaimana pendapatmu tentang hal itu?

Informan

Menurutku, kesetaraan gender itu penting, tapi terkadang aku merasa
seperti topik ini sering kali lebih menekankan pada pemberian
kesempatan kepada perempuan, dan kurang memperhatikan jugaisu-
isu yang mungkin dihadapi oleh laki-laki.

Pendliti

Apakah kamu bisa memberikan contoh konkret tentang isu-isu yang
mungkin dihadapi oleh laki-laki?

Informan

Y a, tentu. Misalnya, dalam beberapa kasus, ada harapan yang besar
pada laki-laki untuk menunjukkan kekuatan fisik atau keberanian
tanpa memperhatikan perbedaan individual. Ada juga tekanan untuk
mengikuti stereotip maskulinitas yang mungkin tidak sesuai dengan
identitas atau minat seseorang.

Pendliti

Apakah menurutmu ada upaya dari sekolahmu untuk memperhatikan
isu-isu yang dihadapi oleh laki-laki dalam konteks kesetaraan
gender?

Informan

Sebenarnya, tidak terlalu banyak. Saya pikir ini adalah sesuatu yang
masih perlu diperhatikan lebih lanjut. Sekolah kami memang telah
melakukan banyak hal untuk mendukung kesetaraan gender secara
umum, tetapi kurang fokus padaisu-isu yang mungkin dihadapi oleh
laki-laki. Misalnya, kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler
cenderung lebih mencerminkan kepentingan dan kebutuhan
perempuan.

Peneliti

Apakah ada nasehat-nasehat dari para guru tentang kesetaraan
gender?

Informan

Alhamdulillah guru-guru kami selalu memberi nasehat terkait
kesetaraan gender khususnya guru PAI yaitu pak Sumartono, beliau
sering memberikan nasihat-nasihat kepada kami. Nasihat yang
diberikan beliau sangat bermakna dan nasihat yang sering beliau
sampaikan ialah tentang belgar yang bersungguh-sungguh, tidak
boleh menyia-nyiakan kesempatan untuk mencari ilmu. Beliau sering




94

berpesan kepada kami Jika nilai yang didapat tidak sesuai dengan
keinginan jangan berkecil hati. Laki-laki dan perempuan memiliki
banyak cara untuk berkarir. Beliau selalu memberikan pesan kepada
kami laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama. Jadi,
Perempuan boleh bersaing dengan laki-laki dalam mengejar
pendidikan maupun berkarir.

Peneliti | Apakah menurutmu ada langkah konkret yang bisa diambil untuk
lebih memperhatikan isu-isu yang dihadapi oleh laki-laki dalam
konteks kesetaraan gender di sekolahmu?

Informan | Salah satu langkahnya bisa dengan mengadakan diskusi atau kegiatan

yang khusus membahas tentang stereotip maskulinitas dan tekanan
yang mungkin dialami oleh laki-laki. Ini bisa menjadi kesempatan
untuk lebih memahami perspektif mereka dan menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif bagi semua siswa.
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WAWANCARA

1.44 TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 04/W/2-4/2024
Nama Informan : Retno Perihatin
Identitas Informan  : Siswi Kelas X1I SMA Muhammadiyah 3 Jetis

Waktu

: 10.00-10.40

Hari/Tgl Wawancara : Selasa/2 April 2024

Pendliti

Bagai mana pandanganmu tentang kesetaraan gender disekolah?

Informan

Menurutku, kesetaraan gender sangat penting, terutama di
lingkungan pendidikan seperti sekolah. Setiap orang, tanpa
memandang jenis kelaminnya, harus memiliki kesempatan yang
sama untuk belajar dan berkembang.

Pendliti

Bagaimana tingkat pemahaman tentang kesetaraan gender pada
peserta didik?

Informan

Tingkat pemahaman kesetaraan gender peserta didik di SMA
Muhammadiyah 3 Jetis masih perlu di bimbing dan di arahkan oleh
bapak ibu guru, khususnya yang laki-laki, karena kebanyakan anak
laki-laki ketika pembelajaran di dalam kelas selalu telat datang, dan
ketika mereka baru datang di kelas gurunya pasti mengulang materi
dari awa dan itu sangat merugikan kami para siswi perempuan.
Terkait piket baik piket di dalam kelas maupun di luar kelas selalu
kami yang mengerjakan piket sedangkan dari kebanyakan laki-laki
selalu menghindar untuk mengerjakan piket.

Pendlliti

Apakah menurutmu ada perbedaan perlakuan atau pandangan
terhadap gender di sekolahmu?

Informan

Sgjujurnya, ya. Meskipun tidak terlalu mencolok, tapi kadang ada
sikap atau perlakuan yang masih mencerminkan stereotip gender.
Misanya, terkadang ada anggapan bahwa beberapa mata pelgjaran
lebih cocok untuk siswa laki-laki daripada siswa perempuan, atau
sebaliknya. Tapi, sayamelihat bahwaguru-guru kami berusaha untuk
mengurangi hal tersebut dengan memberikan kesempatan yang sama
kepada semua siswa.

Peneliti

Apakah kamu melihat adanya upaya konkret dari sekolahmu dalam
mempromosikan kesetaraan gender?

Informan

Ada, salah satunya yaitu berupa nasehat, Nasihat yang disampaikan
beliau pak sumartono banyak menekankan tentang Perempuan
memiliki peluang yang sama seperti laki-laki. Perempuan juga harus
bisa hidup mandiri, berpendidikan tinggi, berprestasi, berkarir dan
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lain sebagainya. Perempuan jangan hanya bercita-cita sebagai ibu
rumah tangga sgja. Akan tetapi wanita berhak untuk berkarir dan
mengerjar pendidikan hingga setinggi mungkin seperti laki-laki.
Beliau mengambil contoh dari kisah Siti Maryam ibu dari Nabi Isa.
Maryam merupakan wanitaterbaik yang diciptakan oleh Allah SWT.
Maryam tidak menikah akan tetapi bisa hamil Nabi Isaas. Semuaitu
sebuah mukzijat yang diberikan oleh Allah SWT kepada
Maryam.Walaupun banyak kaum yang mencela Maryam, ia tetap
menjadi wanita yang tangguh, bertanggung jawab, dan selau
mengingat Allah SWT. Pak Sumartono berharap kami sebagai
perempuan bisa meneladani kisah Siti Maryam.

Pendliti

Apakah para guru di sekolah pernah memotivasi murid-murid nya?

Informan

lya, Saya merasa senang jika menjumpai guru yang selau
memberikan motivas kepada kami. Apabila guru masih mau
memberikan motivasi kepada kami merupakan tanda peduli terhadap
anak didiknya. Kami pernah melakukan acara yang membuat
halaman sekolah menjadi banyak sampah dan berantakan. Tapi
dengan mendapatkan teguran serta motivasi yang diberikan oleh
guru, kami sadar jika ada sampah atau sesuatu yang kotor sebaiknya
dibersihkan.
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WAWANCARA

1.45 TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara : 05/W/16-5/2024
Nama Informan : Eko Wahyudi, S. E
Identitas Informan  : Guru PPKN SMA Muhammadiyah 3 Jetis

Waktu

Hari/Tgl Wawancara : Kamisg/16 Me 2024.

: 10.00-10.40

Pendliti

Apakah kesetaraan gender penting untuk Pendidikan di sekolah?

Informan

Sangat penting sekali, karena dengan meningkatkan pemahaman
kesetaraan gender kita dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang bagi
semua siswa, serta membantu menciptakan masyarakat yang lebih
inklusif dan adil secara keseluruhan.

Pendliti

Menurut pandangan panjenengan, bagaimana kesetaraan gender di
SMA Muhammadiyah 3 Jetis?

Informan

Di SMA Muhammadiyah 3 Jetis perlu adanya peningkatan
pemahaman kesetaraan gender. Karena masih banyak kasus bias
gender baik di dalam kelas maupun di luar kelas, contohnya ketika
kegiatan ekstrakulikuler banyak siswalaki-laki yang telat datang dan
selau Perempuan yang datang tepat waktu, bahkan beliau
mengatakan adayang nongkrong di warung sekol ahan tidak langsung
mengikuti kegiatan ekstra, dan itu sangat mengganggu kelancaran
kegiatan ekstrakulikuler.

Pendliti

Faktor apa yang mempengaruhi adanya kasus-kasus tersebut?

Informan

Disini mayoritas peserta didiknya dari asuhan orang lain dan dari
latar belakang yang berbeda-beda jadi jangan heran kalu disini
kebanyakan peserta didik khususnya yang laki-laki agak bandel
contohnya ketika piket baik piket kelas ataupun di luar kelas
kebanyakan anak perempuan yang mengerjakan piket sedangkan
yanglaki-laki selalu menghindar mengerjakan piket dengan berbagai
macam alasan yang kurang logis, merekamasih berfikir kalua urusan
bersih-bersih adalah tugas perempuan sgja, tapi tidak sedikit juga
yang nurut. Maka sudah menjadi PR kami para dewan guru untuk
membimbing dan mengarahkan peserta didik khususnya terkait
tentang kesetaraan gender, dan dalam mendidik kami tidak
membeda-bedakan antara murid laki-laki dan Perempuan semuanya
memiliki hak yang sama.
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1.5 OBSERVASI

TRANSKIP OBSERVAS

Nomor Catatan Lapangan  : 01/0/02-14/2024

Hari/ Tgl Pengamatan : Kamig/16 Mei 2024

Waktu Pengamatan : 08.10-08.50

Lokas Pengamatan : Kelas X1I A SMA Muhammadiyah 3 Jetis
Dideskripsikan Pukul : 16.00-17.00

Hasil Observasi

Pada Kamis 16 Mei 2024, peneliti melakukan penelitian pada
kegiatan pembelgjaran di kelas yang dilakukan oleh guru PAL.
Terlihat guru pengabdian berpenampilan rapi selayaknya
seorang guru. Saat guru memasuki ruangan kelas, terlihat
antusiasme siswa menyambut guru yang sangat bersemangat.
Selanjutnya pada proses pembelgjaran, Guru PAI memilih
atau menciptakan materi bahan agar yang inklusif, yang
menggambarkan peran gender secara seimbang dan
menghindari stereotip gender.Guru PAI juga menggunakan
contoh-contoh nyata yang memperlihatkan bagaimana gjaran
agama Islam mendukung kesetaraan gender dan menghargai
peran-peran yang dimainkan oleh laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat.

Refleksi

Kemampuan guru dalam memahami kesetaraan gender itu
sangat penting, karena dengan memahami kesetaraan gender
dengan matang guru bisa meningkatkan pemahaman
kesetaraan gender pada pesertadidik dengan baik
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Gambar 1.6.1 Dokumentasi gedung
sekolah

Gambar 1.6.2 Dokumentasi masjid
sekolah

Gambar 1.6.3 Dokumentasi di kantor
kepala sekolah

Gambar 1.6.4 Dokumentasi wawancara
dengan Bapak Sumartono, S. Pd. I. Guru
PAI SMA Muhammadiyah 3 Jetis
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Gambar 1.6.5 Dokumentasi wawancara

dengan Bapak Eko Wahyudi, S. E. Guru

Gambar 1.6.6 Dokumentasi wawancara

dengan Andi Yoga Pratama. Siswa Kelas
XIl SMA Muhammadiyah 3 Jetis

PPKN SMA Muhammadiyah 3 Jetis

Gambar 1.6.7 Dokumentasi wawancara

dengan Retno Perihatin. Siswi Kelas XII
SMA Muhammadiyah 3 Jetis
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1.7 SURAT PERSTUJUAN PEMBIMBING

B\ PONDOK PESANTREN WALI SONGO
T INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH

NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

A Gunan Kalgge Noasbar Biman Pancrogo 83471 Telp (0342) 3140300
Wabaite Mipe e n@abarac 8 'T-mad humas amroatad o 19

Nomor : 1844 062/ Thy K C. 1112024
Lamp : -
Hal : PERMOHRONAN BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yang Terhormat
1w Okta Khusna Alsd, M, PaL
di -
Tempat e = ==

Assalaamu "alaikume Wr. Wb,

Salam Ukbuwah Islamivah kami sampaikan, semogn rahmat dan ridio Allah SWT.
selalo menyertai kita servua. Amin,

Selanyuterys Dekan Faksdtas Tarbiyah memobon dengan hormat kepada Bapak/Ibu
untuk mengadi Pembimbing sknipsi pada mahasiswa benkut |

Nama . Alnun Najih
NIM ¢ 2020620101002
Fakultas : Tarbiyah

Judul Skripsi  © Upaya Guru PAl Dalam Meningkatkan Pemabasman Kesetaraan
Oender Peserta Didik Kelas X1 di Sckolah Mencagah  atas
Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo Tahun Pelsjaran 2023.2024.

Demskianfah Surat Permohonan Bimbingan Sknpst ini ksl buat dan sampaikan, atas
kesedinanya dihaturkan banyak tersmakasih
Wassalaamu ‘elaikum Wr. Wb
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1.8 SURAT IZIN PENELITIAN

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH

NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR
I Sman Kalipagn Ngahar Sionan Poewrugo 63471 Telp (V347) 314099
Webwne daps Omers apebr st o Dol s nmmnptonr o od

Nomor: 1844 062/Thy/K B V112024

Lassp, -
Hal : PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Kepada Yth Bapek/Iba
Kepalan Scholah Mencagah Atas Mubammadiyah 3 Jetis Ponorogo
i -
Tempat

Assaloamnaleibum Wr. Wh

Salam Ukhuwah islamiyah kami sampaikan, semoga mhmat dan hidayah Allah SWT
selalu memyertai kita semwa. Amin,

Dengan Hoemat, bersama ini kami semparkan mabasiswa kame:

Nams . Asnun Najih

NIM : 2020620101002

Fakultas/'Smt - Tarbiya/VIII

Dialamn rasgkn penyedesaian Skaipsi perbu kiranya mengadakan penelitan di Sekolsh
Menengah Atas Muhammadiyah 3 Jetis Ponorogo dengan judul Pesclitian "Upaye Gurwe
Pendidihan Agama Istam Dofam Meningtothan FPemaheman Keseraraan Gender

Peserta Didik Kelas XU DI Sekolah Menengok Atas Mukammadivak 3 Jetls Ponorogo
Takun Pelaferan 2023.2024",

Demikian surat ini kami sassgaikan, atas perizinannys dihatwrkan banyok tenima
kasih.

Wassaloaemu "alaibum Wr. B




1.9 SURAT BUKTI TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAM
DAERAH PONOROGO WILAYAH JAWA TIMUR
SMA MUHAMMADIYAH 3 JETIS PONOROGO
Status | Terakreditas "B8°
Alamad - Jaim Jendees Sudman No. 72 Jess Telp mszmmuwmmsam 2.6

Eemail : smmublpedgiyvabon com, prmssah ) etisponanogs
NSS 3008 110000 NPSN - 205101 3%

T
Nomer : 011/405,08.146/SMAM3 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ni -

Nama : EDY SUPARNI, 5.Pd.
Jabatan ! Kepala Sekolan
Alamnat ¢ JI, Jenderal Sudirman 72 Jetis Ponorogo

Dengan ini menerangkan dengan sebenarmya bahwa :

Nama i AINUN RAM

) 1 2020620101002

Fakidtas/ Prodi ¢ Tarbiyah/ PAI

Program : Seata Satu (5-1)

Universitas : INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAMIDIN
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR INDONESA

Judul Skripsi I "UPAYA GURU PENDIDIXAN AGAMA ISLAM DALAM

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KESETARAAN GENDER
PESERTA DIDIK KELAS XII DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS MUMAMMADIYAH 3 JETIS PONOROGO TAHUN
PELAJARAN 2023 - 2024".

Mahastwa yang bersangkitan telah melskukan penelitian ¢f SMA Muhammadiyah 3

Jetis Ponorogo pada tanggal 2 April 5/d 16 Mei 2024,
Domikian surat keterangan Ind dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

a, 3 Juni 2024
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1.10 SURAT BEBAS TANGGUNGAN NILAI

PONDOK FESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIVADLOTUL MUJAHIDIN
FARULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
NGABAR FPONOROGO JAWA TIMUR
J1. Suran Kalijaga Ngaber Siman Posorogo 6347) Telp (0352) 3140309
Websile /i Eemail; - i

SURAT PERNYATAAN BEBAS TANGGUNGAN NILAL

Yang bertanda tasgan di bawah ini, Ketus Prodi Pendidslan Agaena Islam Faludtas Tarbiyah
Instioat Agama Eslam Rsyadiotul Mwgahidin Pondok Pesantren Wali Songo Ngsbar Ponorogo
menyatakan bahwa mzhasiswa benkut:

Nama ¢ Aisun Najih

NIM ¢ 2020620101002

Program Studi  ©  Pendidikan Agama [slam

telah menempub mata kulish sejumlah 144 SKS, apabila terjadi kekelinesn maka akan dibeaarkan
sebagaimana mestinya. Demikian suest pernyatasn ini dbwat scbagal persyanatan daftar wian
skripsd.
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Nama

TTL

e-mail
NamaAyah
Nama lbu
Anak ke
Saudara

Alamat
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